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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN KOMIK BIOLOGI (KOBI) MATERI VIRUS 

UNTUK MENSTIMULASI BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS X  

 

NISWATUS SHABRINA 

2008086085 

 

Dunia pendidikan menghadapi banyak tantangan global, 

anak-anak membutuhkan cara berpikir yang kritis, komunikasi yang 

baik, dan keterampilan yang inovatif. Variasi sumber belajar mampu 

mempengaruhi berpikir kritis siswa, rata-rata berpikir kritis siswa 

kelas x putri di MAS PPM Diniyyah Pasia dalam pembelajaran biologi 

materi virus masih terbilang rendah dengan persentase 46.6%. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan siswa 

alternatif sumber belajar yang bervariasi, keterbatasan penggunaan 

internet dan buku yang diakses siswa sehingga penelitian ini 

mengembangkan dan menguji kelayakan Komik Biologi (KOBI) 

Materi Virus sebagai alternatif sumber belajar Siswa Kelas X 

SMA/MA. Menggunakan metode penelitian research and development 

(R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Dick & Carry, 1996). 

Teknik analisis data yang dipakai pada penelitian ini yaitu Analisis 

deskriptif hasil wawancara, sebaran angket, dan hasil validasi ahli. 

Hasil yang diperoleh dari uji kelayakan serta validasi KOBI 

dinyatakan sangat layak untuk menstimulasi berpikir kritis siswa 

pada materi virus. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi 90,76% 

(sangat layak), ahli media 82% (sangat layak), ahli berpikir kritis 

89% (sangat layak), uji kelayakan guru biologi 93,33% (sangat layak) 

dan uji respon siswa dalam skala kecil 89% (sangat layak). 

 

Kata kunci: Berpikir kritis, Komik, Sumber belajar  
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TRANSLITERASI 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi 

ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor : 158/1987 dan 

Nomor : 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata 

sandang [al-] disengaja secara konsisten supaya sesuai teks 

Arabnya. 

 

Bacaan Mad:     
a > = a panjang     
i > = i panjang 
u > = u panjang  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan abad ke-21 merupakan abad dengan 

pengetahuan dan era globalisasi yang membutuhkan 

efektivitas lebih baik. Pendidikan di abad ke-21 

bertujuan mengembangkan kapasitas peserta didik 

untuk membentuk identitas nasional dan peradaban 

yang produktif, kreatif, inovatif, dan cerdas emosional 

dengan meningkatkan sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan umum (Etistika, 2016). Dunia pendidikan 

menghadapi banyak tantangan global, anak-anak 

membutuhkan cara berpikir yang kritis, komunikasi 

yang baik, dan keterampilan yang inovatif (Chakim, 

2019). 

Pendidikan yang ideal di abad ke-21 harus 

memiliki beberapa kriteria, diantaranya Pendidikan 

harus berbasis pengetahuan dan teknologi, sehingga 

siswa dapat mengadaptasi dengan perubahan yang 

semakin cepat. Pendidikan harus mengembangkan 

kreativitas dan inovasi siswa, mereka dapat 

menghasilkan ide yang baru dan menyimpulkan solusi 

yang efektif (Dito, dkk,.  2021). Pendidikan juga harus 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sehingga 
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siswa dapat menganalisis informasi, menyimpulkan 

solusi, dan menghasilkan ide yang baru hal ini terdapat 

pada keterampilan abad ke-21 (Siswono, 2016).  

Keterampilan abad ke-21 diantaranya yakni; 4C 

(1) Critical Thinking Skill (kemampuan berpikir kritis); 

(2) Creative And Innovative Thinking Skill (kemampuan 

berpikir kreatif dan inovatif); (3) Communication Skill 

(kemampuan komunikasi); dan (4) Collaboration Skill 

(kemampuan berkolaborasi) (Susetyarini, 2020). 

Keterampilan abad ke-21 diimplementasikan sebagai 

bentuk upaya peningkatan kualitas pendidikan, dapat 

dilihat pada perubahan kurikulum 2006 hingga saat ini 

kurikulum merdeka. Pembelajaran berpusat pada 

siswa, memberikan siswa kesempatan untuk 

bereksplorasi dan mampu membangun 

pengetahuannya sendiri (Anwar et al., 2019). Hal ini 

melatih siswa agar mampu berpikir kreatif dan kritis.  

Kemampuan berpikir kritis salah satu kemampuan 

yang harus ada dalam individu siswa SMA abad ke-21, 

mampu menganalisis sekitar dan memecahkan 

masalah yang ada pada kehidupan sehari-hari yang 

menjadikan kemampuan berpikir kritis penting 

diterapkan pada siswa SMA. King and Kitchener (1994) 

mengungkapkan berpikir kritis merupakan kecakapan 
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hidup yang diperlukan untuk menunjang kemampuan 

berpikir reflektif dan analitik. Menurut Angelo (1995) 

berpikir kritis mencakup dari analisis, sintesis, 

identifikasi masalah, dan pemecahan masalah, 

menyimpulkan dan evaluasi. Menurut Mustaji (2012) 

berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir 

dengan alasan dan mampu merefleksikannya dengan 

menekankan pengambilan keputusan tentang apa yang 

harus dipercaya dan harus dilakukan. Contohnya 

adalah pada kemampuan membandingkan, 

membedakan, membuat kategori meneliti bagian-

bagian kecil dan keseluruhan, menerangkan sebab, 

membuat urutan dan menentukan perkiraan atau 

hipotesis (Mustaji, 2012). 

Berpikir kritis pada dasarnya melibatkan 

seperangkat keterampilan, seperti menganalisis, 

mensintesis, membuat kesimpulan, mengevaluasi, dan 

memecahkan masalah. Berpikir kritis telah menjadi 

kompetensi yang penting bagi orang-orang di era 

informasi baru dan masyarakat ekonomi global. 

Penggunaan sumber belajar memberikan demonstrasi 

metode untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis di setiap tingkat proses pendidikan (Norman et 

al., 2017). Al-qur’an surah Ali Imran ayat 191 juga 
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menjelaskan pentingnya berpikir kritis yang berbunyi 

sebagai berikut;  

قعُوُْداً قِي امًا اٰللّ َ ي ذكُْرُوْنَ  الَّذِيْنَ  ع لٰى وَّ ي ت ف كَّرُوْنَ  جُنوُْبهِِمَْ وَّ لْقَِ فيَِْ و   خ 

َ السَّمٰوٰتَِ الْْ رْضِ  بَّن ا و  ا ر  ل قْتَ  م  النَّار ع ذ ابَ  ف قِن ا سُبْحٰن كَ  ب اطِلًَ  هٰذ ا خ  ِ 

Allażīna yażkurụnallāha qiyāmaw wa qu’ụdaw wa 

‘alā junụbihim wa yatafakkarụna fī khalqis-samāwāti 

wal-arḍ, rabbanā mā khalaqta hāżā bāṭilā, sub-ḥānaka 

fa qinā ‘ażāban-nār.  

Artinya; “(yaitu) orang-orang yang mengingat 

Allah sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan 

berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan 

langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, 

tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Maha 

Suci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.” 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi 

yang tanpa ada contoh sebelumnya dan dalam 

pergantian malam dan siang dan perbedaan waktu 

keduanya dengan memanjang dan memendek benar-

benar merupakan petunjuk-petunjuk dan bukti-bukti 

yang agung atas keesaan Allah bagi orang-orang yang 

mempunyai akal-akal yang selamat.” (Tafsir al-

Muyassar). Pada tafsir diatas menjelaskan bahwa 

orang-orang yang berpikir kritis (dengan akal) yang 

akan selamat.  
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Kemampuan berpikir kritis pada siswa milenial di 

era 4.0 ini, menjadi evaluasi dalam pembelajaran virus 

di kelas sepuluh, siswa yang masih terbiasa diberikan 

materi, dengan metode ceramah membuat siswa 

terhenti dalam pemberian guru, hingga daya pikir 

kritis siswa menurun (Mukrimah et al,. 2023). 

Kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi masa 

depan, zaman yang terus berkompetisi dengan 

kreatifitas, sehingga siswa dituntut mampu berpikir 

kritis. Pengembangan sumber belajar yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa dalam menalar secara efektif 

meliputi menggunakan sejumlah penalaran sesuai 

dengan situasi (Agustina, 2019).   

Hasil analisis kebutuhan saat observasi siswa 

Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Pondok Pesantren 

Modern (PPM) Diniyyah pasia, Ampek angkek, Kab. 

Agam, Provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara kepada siswa MAS PPM 

Diniyyah Pasia kelas X IPA, pada bulan April 2023, 

dapat dilihat pada lampiran 4, lima dari sepuluh siswa 

memilih materi virus sebagai materi tersulit, kemudian 

3 diantaranya memilih protista, hal ini disebabkan 

materi virus yang abstrak terkait ciri-ciri dan struktur 

khusus virus. Materi biologi biasanya sukar dipahami 
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oleh siswa sebab beberapa faktor diantaranya adalah 

beberapa objek dalam biologi belum dapat 

digambarkan secara jelas sesuai dengan gambar nyata 

dalam kehidupan, salah satunya adalah objek dalam 

biologi yang tidak dapat diamati secara langsung dan 

bersifat abstrak contohnya pada materi virus dan 

protista, hal ini diduga karena metode pembelajaran 

yang digunakan tidak didukung sumber belajar yang 

beragam. Oleh karena itu, siswa sulit memahami 

materi yang diajarkan. Selain siswa, terkadang guru 

juga merasa kesulitan untuk memvisualisasikan materi 

yang tergolong sulit agar mudah dipahami oleh siswa. 

Penggunaan sumber belajar sangat berpengaruh 

terhadap pembelajaran, maupun media belajar sebagai 

pembantu siswa dalam menerima pembelajaran di 

kelas, hal ini sependapat dengan Wulan et al., (2020) 

Perpaduan antara media cetak dan digital dapat 

digunakan sesuai dengan kebutuhan. Daya Tarik 

pembelajaran biologi yang tinggi dibanding pelajaran 

lain, di materi virus mengalami kesulitan, dan 

tergolong materi yang sulit, dari analisis peneliti 

terhadap hal ini dari hasil angket yang disebar bahwa 

minat dan daya paham siswa pada pembelajaran 

biologi dipengaruhi dari media, dan proses 
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pembelajaran berlangsung, kemudian ditambah 

sumber belajar yang dapat digunakan siswa diluar 

kelas. Hal ini selaras dengan pernyataan (Arifin, 2022). 

Berdasarkan hasil tes berpikir kritis siswa 

memiliki nilai berbeda, namun secara menyeluruh 

rata-rata berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

masih terbilang rendah dengan persentase 46.6% dari 

10 sampel dari 25 total peserta didik kelas sebelas IPA. 

Rata-rata persentase tiap indikator berpikir kritis 

seluruh responden dimulai dari nilai paling rendah 

pada keterampilan mensintesis yakni 43,5%, 

kemudian keterampilan menyimpulkan 44,32%, 

keterampilan mengevaluasi 46%, keterampilan 

menganalisis 49%, dan yang terakhir keterampilan 

mengenal dan memecahkan masalah sebanyak 50,2%. 

Hasil ini didapatkan dari angket yang disebar pada 

observasi awal setelah analisis kebutuhan sekolah 

dapat dilihat pada lampiran 2, jika diasosiasikan 

kedalam tabel kriteria berpikir kritis Cahyono dan 

Mayasari (2018) artinya peserta didik tergolong 

kepada presentasi kemampuan berpikir kritis yang 

rendah hingga menengah.  

Wawancara guru biologi pada lampiran 3, dan 

konfirmasi terkait hasil angket yang sudah disebar, 
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mengatakan bahwa sebagian siswa sudah mampu 

berpikir kritis dan sebagian lainnya masih berusaha 

dengan baik, jika dibantu dengan adanya sumber 

belajar yang menarik dan mudah di akses setiap waktu 

akan memberikan dampak peningkatan berpikir kritis 

pada siswa secara menyeluruh. Artinya, terdapat siswa 

unggul di kelas yang sudah mampu berpikir kritis 

dengan baik dan sebagian lainnya belum mampu. 

Sehingga perlu adanya pengembangan sumber belajar 

yang mendukung siswa.  

Madrasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren 

Modern Diniyyah Pasia, sudah menerapkan kurikulum 

Merdeka di kelas X tahun 2023 pada semester ganjil, 

dengan begitu siswa dituntut memiliki kemampuan 

berpikir kritis serta tiga kemampuan lainnya siswa 

abad ke-21 sebagai kemampuan dalam proses 

pembelajaran. Kurikulum Merdeka memiliki makna 

kemerdekaan setiap siswa, dalam implementasinya 

siswa berhak merdeka dalam mendapat Pendidikan, 

merdeka mengembangkan bakat dan minat siswa 

(Madhakomala et al., 2022). Sumber daya manusia 

ideal yang dibutuhkan adalah intelektual yang berdaya 

unggul secara kooperatif maupun kompetitif, dan juga 

mampu beradaptasi dimasa globalisasi. Terlebih pada 
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masa kini negara Indonesia dihadapkan dengan 

tantangan zaman yang semakin berkembang yang kini 

sudah masuk pada revolusi industri 4.0 yang 

bergantung pada cyber-physical system, yang berpusat 

pada teknologi dengan basis informasi, pengetahuan, 

jejaring serta inovasi yang menegaskan adanya  

kreativitas. Maka penting bagi siswa abad ke-21 

memiliki kemampuan berpikir kritis untuk kehidupan 

(Afida, et al., 2021). 

Kekurangan variasi sumber belajar pada fasilitas 

sekolah, dirasa menjadi salah satu kendala yang 

mempengaruhi murid menjadi kurang tertarik untuk 

mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan 

maksimal. Faktor lainnya, MAS PPM Diniyyah Pasia 

merupakan sekolah yang berbasis islam dan boarding 

school, menghabiskan waktu dan fokus waktu 

mempelajari ilmu agama islam yang lebih ditekankan 

jika dibandingkan dengan sekolah pada umumnya. 

Peserta didik pada MAS PPM Diniyyah ini memiliki 

jumlah mata pelajaran yang harus dipelajari lebih 

banyak dibandingkan sekolah umum lainnya yakni 

berjumlah 35 mata pelajaran gabungan antara umum 

dan pelajaran pengetahuan islam, jumlah mata 

Pelajaran yang banyak ini diduga menjadi salah satu 
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faktor rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa 

karena fokusnya harus terbagi pada banyak hal, dan 

akhirnya berpatokan pada penyampaian guru di kelas.  

Penelitian dilakukan sebagai salah satu upaya 

untuk meningkatkan pembelajaran yang belum pernah 

dilakukan pada sekolah tersebut guna menstimulasi 

kemampuan berpikir kritis para peserta didik. 

Pemberian media pembelajaran yang menarik menjadi 

salah satu upaya untuk mencapai kemampuan berpikir 

kritis tersebut (Ntobuo et al., 2018), hal ini karena 

media pembelajaran adalah bagian yang erat 

hubungannya dengan proses belajar mengajar (Pratiwi 

et al., 2019).  

Menjawab masalah ini, beberapa hal yang bisa 

dilakukan adalah dengan menambah variasi media 

ataupun bahan ajar di sekolah yang sudah disesuaikan 

dengan kebutuhan antara guru dan peserta didik. 

Penerapan media dan bahan ajar yang tepat sangat 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran dikelas, 

karena sudah terbukti mampu meningkatkan nilai 

motivasi, mampu merangsang perhatian peserta didik 

serta mampu membuat peserta didik memiliki respon 

untuk memberikan tanggapan (Widad, 2021).  
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Salah satu media atau bahan ajar yang populer 

untuk mengakomodir transfer ilmu pada saat proses 

pembelajaran berlangsung adalah komik, menurut 

Waluyanto (2005) komik merupakan salah satu bentuk 

media komunikasi visual yang memiliki nilai lebih 

dalam penyampaian materi dan informasi dalam 

bentuk berbeda serta mudah untuk dipahami. Hal 

tersebut dimungkinkan karena komik menggabungkan 

keunggulan paduan gambar dan tulisan yang dimuat 

dalam satu alur cerita bergambar.  

Komik menurut Ensiklopedia Nasional Indonesia 

(1990) merupakan rangkaian gambar yang tersusun 

dalam panel-panel yang secara berurutan membentuk 

cerita, gambar panel pada komik dilengkapi dengan 

balon berisi narasi yang bersifat menjelaskan. Komik 

secara umum disukai banyak kalangan baik anak-anak 

sampai dewasa, hal ini secara tidak langsung membuat 

komik mampu menjadi alat atau media untuk 

meningkatkan minat baca seseorang. Pernyataan ini 

sejalan dengan yang dijelaskan oleh Tiemensma 

(2009) yang mengemukakan bahwa membaca 

merupakan salah satu komponen penting pada abad 

ke-21 dengan harapan bisa bertahan di era globalisasi 
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seperti saat ini sehingga komik juga dapat digunakan 

sebagai sumber belajar alternatif siswa. 

Pengertian sumber belajar siswa dapat diartikan 

sebagai sesuatu yang mampu memberikan akses 

informasi pengetahuan, keterampilan dan pengalaman 

kepada peserta didik dalam belajar mengajar 

(Sudarmin, 2015). Proses belajar mengajar memiliki 

tujuan untuk mendukung siswa agar lebih terfasilitasi 

dalam pembelajaran serta memahami informasi, oleh 

karena itu menentukan sumber belajar menjadi 

penting dalam proses belajar mengajar. Selain menjadi 

fasilitas siswa, sumber belajar yang baik dapat 

memberikan nilai efisiensi waktu bagi pendidik 

(Prima, 2020).   

Sumber belajar komik adalah bentuk nyata dari 

inovasi pembelajaran yang dapat diaplikasikan dengan 

baik pada proses belajaran mengajar. Adapun urgensi 

penggunaan media pembelajaran komik (Ranting et al., 

2022): (1) Memperjelas penyajian pesan; (2) 

memusatkan fokus peserta didik; (3) menumbuhkan 

rasa semangat peserta didik; dan (4) Mengembangkan 

kreativitas siswa. Pernyataan ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati et al., 



 

13 
 

(2018) yang mengemukakan bahwa komik sains 

memiliki pengaruh pada hasil belajar peserta didik.  

Winda et al (2021) juga menerangkan bahwa 

komik virus digital layak digunakan sebagai media 

pembelajaran, memiliki angka efektivitas sangat baik 

untuk menunjang pembelajaran biologi materi virus. 

Melihat realita sekolah yang belum sepenuhnya 

didukung dengan sarana dan prasarana yang berbasis 

teknologi yang dapat diakses dengan mudah, komik 

menjadi salah satu jawaban opsi guna mendukung 

kegiatan belajar mengajar yang mengasyikan serta 

mampu digunakan pada setiap keadaan para peserta 

didik tanpa harus berpatokan pada jam pembelajaran. 

Sifat komik yang sudah dijelaskan diatas menjadi 

salah satu sebab dipadukannya sumber belajar komik 

dengan materi virus, dengan tujuan siswa mampu 

terstimulasi untuk berpikir kritis dalam pembelajaran 

biologi materi virus. Berdasar pemaparan latar 

belakang permasalahan diatas penting dilakukan 

penelitian pengembangan dengan judul 

“PENGEMBANGAN KOMIK BIOLOGI (KOBI) MATERI 

VIRUS UNTUK MENSTIMULASI BERPIKIR KRITIS 

SISWA KELAS X” sebagai solusi menstimulasi berpikir 

kritis peserta didik dalam menunjang belajar siswa. 
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Komik Biologi (KOBI) materi virus memiliki tiga poin 

penting, yakni; kemudahan, kemenarikan dan 

kemanfaatan.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

dijelaskan diatas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut; 

1. Sumber belajar biologi yang ketersediaannya 

masih terbatas. 

2. Tingkat berpikir kritis siswa masih rendah, sesuai 

dengan hasil angket didapatkan kemampuan 

paling rendah pada keterampilan mensintesis. 

3. Penyelesaian masalah masih sulit dilakukan oleh 

siswa secara mandiri, dengan sumber belajar dan 

waktu yang terbatas.  

4. Adanya keterbatasan peserta didik dalam 

mengakses internet untuk eksplorasi materi 

sebagai sumber belajar.  

5. Ketertarikan siswa terhadap materi virus yang 

sulit dalam pembelajaran siswa masih rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, 

dibutuhkan adanya pembatasan masalah yang jelas. 



 

15 
 

Dibawah ini pembatasan masalah dalam penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan sebagai berikut:  

1. Sumber belajar yang dikembangkan berupa komik 

fisik yang dicetak. 

2. Penelitian ini berfokus pada langkah-langkah 

pengembangan sumber belajar  Komik Biologi 

(KOBI) materi virus untuk menstimulasi 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas X. 

3. Pengembangan yang dilakukan sampai tahap uji 

skala kecil dan validasi produk oleh validator. 

4. Uji skala kecil dilakukan di MAS PPM Diniyyah 

Pasia, Ampek angkek, Kab. Agam, Sumatera Barat. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain Komik Biologi (KOBI) materi 

virus dapat menjadi sumber belajar pendukung 

yang mampu menstimulasi berpikir kritis siswa 

kelas X MA? 

2. Bagaimana kelayakan Komik Biologi (KOBI) materi 

virus dapat menstimulasi berpikir kritis siswa 

kelas X MA? 
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E. Tujuan Pengembangan 

Adapun tujuan pengembangan dan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan Komik Biologi (KOBI) Materi 

Virus sebagai alternatif sumber belajar Siswa Kelas 

X MA. 

2. Menguji kelayakan Komik Biologi (KOBI) Materi 

Virus untuk Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa 

Kelas X MA. 

F. Manfaat Pengembangan 

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan mampu 

memberikan manfaat yang jelas sesuai dengan target 

peneliti yakni: 

1. Secara teoritis  

Penelitian ini memiliki manfaat mampu 

memberikan pengetahuan tentang pengembangan 

sumber belajar Komik Biologi (KOBI)  dalam materi 

virus yang layak, memiliki nilai kemenarikan, 

kemanfaatan, dan kemudahan dalam mendukung 

stimulasi berpikir kritis siswa, khususnya setelah 

pembelajaran berlangsung.  

2. Secara Praktis 

a) Bagi Guru 
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Penelitian ini dapat bermanfaat memberikan 

pengalaman baru bagi guru dalam mengajar dan 

mampu menjadi referensi dalam meningkatkan 

berpikir kritis siswa saat belajar biologi, materi 

virus.  

b) Bagi Siswa 

Siswa dalam mempelajari virus menjadi lebih 

mudah dan menyenangkan karena materi virus 

disampaikan dengan gambar berwarna dan 

dapat dibawa kemanapun. Mampu 

meningkatkan semangat siswa dalam 

mempelajari ilmu biologi. Menjadi teman belajar 

diluar kelas dan bahan diskusi dengan rekan 

belajar.  

c) Bagi Peneliti 

Bagi peneliti hasil penelitian ini bermanfaat 

menjadi karya yang dapat dievaluasi, serta 

memahami proses penyusunan karya ilmiah, dan 

menambah pengalaman serta ketertarikan 

dalam bidang virus. Menjadi rujukan peneliti 

dalam penelitian lanjutan yang memiliki korelasi 

dengan penelitian ini kemudian hari. Membantu 

peneliti saat terjun dalam sebagai pendidik 

kemudian hari.  
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d) Bagi Sekolah 

Output akhir penelitian berbentuk cetak dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang terus 

dikembangkan untuk mengembangkan mutu 

pendidikan. Bermanfaat sebagai bahan awal 

pengembangan sumber belajar serupa dengan 

materi berbeda di sekolah.  

G. Asumsi Pengembangan 

Pengembangan sumber belajar KOBI untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis pada siswa ini didasarkan 

pada beberapa asumsi sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berupa pengembangan sumber 

belajar komik pada materi virus dapat dijadikan 

sebagai alternatif sumber belajar untuk kelas X 

MIPA.  

2. Sumber belajar KOBI yang dihasilkan mampu 

menstimulasi berpikir kritis siswa.  

3. Sumber belajar KOBI layak digunakan sebagai 

sumber belajar siswa.  

4. Sumber belajar KOBI diuji oleh satu ahli materi, 

satu ahli variabel berpikir kritis, satu ahli media 

untuk menguji atau mengetahui validitas komik.  
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H. Spesifikasi Produk  

Produk yang dikembangkan berupa sumber 

pembelajaran komik biologi KOBI untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis siswa X MA. Spesifikasi 

produk yang dikembangkan sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa sumber belajar 

komik (KOBI) yang dicetak secara fisik. 

2. Materi produk Komik Biologi (KOBI) berdasarkan 

kurikulum merdeka sehingga dapat digunakan 

pembelajaran saat ini. 

3. Komik ini menggunakan bantuan desain aplikasi 

canva, ibis paint x, dan biorender. 

4. Komik berisi materi virus dengan gambar, alur 

cerita jelas. Adapun susunan Komik Biologi (KOBI) 

adalah sebagai berikut: 

a) Cover/judul  

b) Daftar isi  

c) Panduan komik 

d) Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) 

e) Isi cerita komik dengan beberapa sub judul 

cerita 

f) Kesimpulan  

g) Penutup 
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h) Profil penulis 

5. Terdapat critical clouds sebagai stimulus indikator 

berpikir kritis tiap sub temanya.  

6. Buku Komik Biologi (KOBI) dicetak dikembangkan 

dengan kertas berwarna ukuran A6
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Sumber Belajar  

Syahdiani et al., (2017) menyebutkan bahwa 

sumber bahan belajar merupakan semua hal mampu 

menyajikan kepraktisan kepada peserta didik. 

Kepraktisan yang dimaksud meliputi cara mereka 

memperoleh informasi, pengalaman, pengetahuan, 

serta keahlian lainya saat mengikuti proses 

pembelajaran. Hal ini juga selaras dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sudjana dan Rivai (2009:76),  

menjelaskan bahwa sumber belajar merupakan hal 

yang bisa digunakan sebagai keperluan dalam proses 

pembelajaran baik sebagian maupun keseluruhan 

proses pembelajaran yang diaplikasikan secara 

langsung maupun tidak secara langsung. 

Association of Educational Communication 

Technology (AECT) (Warsita, 2008) menyebutkan 

sumber belajar merupakan keseluruhan sumber pada 

pembelajaran baik secara data, benda atau orang yang 

diaplikasikan untuk memberikan memudahan 

pengalaman belajar untuk peserta didik. Menurut 

Warsita (2008) dilihat dari jenis dan asal-usulnya, 
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sumber belajar dikelompokan menjadi dua, yakni: 

Sumber belajar yang bersumber atau dibuat dengan 

learning resources by design, yakni sumber belajar 

yang dibuat atau dikembangkan guna memenuhi 

tujuan pada proses pembelajaran tertentu. Semisal 

modul, buku paket pelajaran, VCD, audio, Computer 

Assisted Instruction (CAI), programmed instruction dan 

lain sebagainya. 

Sumber belajar yang sudah ada dan sedang 

menunggu diaplikasikan learning resources by 

utilization, yaitu sumber belajar yang dirancang 

secara tidak khusus atau dibuat guna kebutuhan 

kegiatan belajar mengajar. Misal; surat kabar, pasar, 

siaran pada televisi, pasar, museum, pabrik, terminal, 

kebun Binatang, tenaga ahli dan lain sebagainya.  

a. Menurut Cahyadi (2019 hal-hal mendasar yang 

perlu diperhatikan guna memilih sumber belajar 

adalah seperti:  

1) Nilai ekonomis, berarti sumber belajar bisa 

digunakan dalam kurun waktu yang panjang 

sehingga harapannya tidak menggunakan 

biaya lain dalam waktu dekat. 

b. Sederhana dan praktis, berarti sumber belajar 

dalam penggunaannya tidak memerlukan ahli 
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dalam penggunaannya dengan harapan tidak 

membuang waktu.  

c. Mudah diperoleh, berarti sumber belajar yang 

sudah dibuat dan dikembangkan dapat 

disebarluaskan terkhusus untuk peserta didik dan 

sumber belajar bisa diperoleh serta tersedia di 

lingkup sekitar, seperti alam.  

d. Fleksibel, berarti sumber belajar bisa digunakan 

pada situasi dan kondisi yang tidak terduga secara 

konstruksional.  

e. Unsur atau muatan dalam sumber belajar harus 

sesuai dengan tujuan, yang berarti sumber belajar 

memiliki tujuan penyampaian pesan yang relevan. 

Sumber belajar disesuaikan dengan Capaian 

Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP) sesuai dengan kurikulum merdeka. Adapun CP 

dan ATP pada materi virus dapat dilihat pada tabel 2.1 

berikut:  

Tabel 2.1 CP & ATP Materi Virus 

Capaian Pembelajaran (CP) Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP) 

Akhir fase E, peserta didik 

memiliki kemampuan 

menciptakan solusi atas 

● Menjelaskan ciri-

ciri virus 
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Capaian Pembelajaran (CP) Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP) 

permasalahan-permasalahan 

berdasarkan isu lokal, 

nasional atau global terkait 

pemahaman 

keanekaragaman makhluk 

hidup dan peranannya, virus 

dan peranannya, inovasi 

teknologi biologi, komponen 

ekosistem dan interaksi. 

● Membedakan 

siklus litik dan 

lisogenik  

● Menjelaskan 

peranan virus 

dalam kehidupan 

● Menganalisis 

pencegahan 

infeksi virus 

 

 

Pengembangan komik sebagai sumber belajar 

pada materi biologi, khususnya materi virus, telah 

dilakukan dan terbukti mampu menunjang serta 

meningkatkan hasil belajar serta motivasi diri pada 

siswa. Selain itu, sumber belajar lainnya yang bisa 

diaplikasikan selama proses kegiatan belajar 

mengajar biologi meliputi buku paket, media gambar, 

modul pembelajaran, dan pendekatan pembelajaran 

seperti Problem Based Learning (PBL). Sumber belajar 

tersebut mampu secara signifikan menolong peserta 

didik guna mendapat pemahaman mengenai 
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pembelajaran biologi serta untuk pengembangan 

kemampuan berpikir kritis mereka. 

2. Keterampilan Berpikir Kritis  

Keterampilan ini adalah satu bagian dari berbagai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang harus 

berkembang untuk peserta didik pada tingkatan 

sekolah menengah khususnya MA. Peserta didik pada 

tingkatan MA ditekankan untuk mampu menganalisis 

masalah yang muncul dan berkembang pada 

kehidupan sehari-hari dengan kemampuan berpikir 

kritis ini dengan pendekatan secara ilmiah. Kegiatan 

ini esensial dilakukan untuk menunjukkan 

keterampilan dan kemampuan pendidikan abad 21. 

King & Kitchener (1994) menyebutkan keterampilan 

berpikir kritis adalah keahlian dalam hidup guna 

menopang keahlian berpikir yang bermakna dan 

penuh analisis.  

Angelo (1995) menyebutkan keterampilan 

berpikir kritis mencakup kemampuan untuk 

mensintesis, menganalisis, menyimpulkan,  

mengidentifikasi masalah serta mampu 

memecahkannya dan mengevaluasi. Lebih lanjut 

Mustaji (2012) menjelaskan bahwasannya 

keterampilan berpikir kritis adalah cara berpikir 
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dengan penguatan alasan serta memiliki kandungan 

makna, kemudian penekanan membuat dan 

memutuskan hal apa yang harus dipercayai serta 

dilakukan.  

Indikator berpikir kritis menurut (Fatmawati, et 

al., 2014) (1) merumuskan pokok-pokok 

permasalahan; (2) mengungkap fakta yang ada; (3) 

memilih argumen yang logis; (4) mendeteksi bias 

dengan sudut pandang yang berbeda; (5) menarik 

kesimpulan. Adapun menurut Mustaji (2012) 

menjelaskan contoh berpikir kritis ialah mampu 

membandingkan serta membedakan, mampu 

mengkategorikan, mampu menjelaskan sebab, 

mampu melihat bagian kecil serta keseluruhan, 

mampu mengurutkan, mampu membuat ramalah dan 

mampu menentukan mana sumber belajar yang harus 

dipercayai. Salah satu sumber belajarnya merupakan 

Komik Biologi (KOBI) yang mampu menstimulasi 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran biologi.  

Manusia memiliki kebebasan untuk berpikir, dan 

dituntut berpikir kritis dalam menerima suatu ilmu. 

Pengelolaan informasi menjadi penting dalam 

masyarakat informasi, di mana informasi digunakan 

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, 
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pemahaman, dan penambahan pengetahuan 

(Wahana, 2016). Menurut teori belajar kognitif, 

belajar melibatkan pengolahan aktif terhadap 

informasi yang diterima, bukan sekadar penyimpanan 

informasi (Sulwana, 2018). Oleh karena itu, manusia 

setiap individu manusia tidak hanya memperoleh 

informasi saja, tapi juga mengolahnya untuk 

memahami, mengambil keputusan, dan bertindak. 

3. Komik  

Definisi dari istilah komik merujuk pada bentuk 

tulisan yang berisi gambar-gambar serta memuat 

karakter guna menjalankan maksud dari sebuah alur 

cerita, memiliki pengurutan yang memiliki hubungan 

erat dengan gambar-gambar, serta dimaksudkan 

mampu menyajikan konten hiburan pada para 

pembacanya. Mengacu pada pendapat diatas, komik 

adalah perangkat cerita novel grafik dengan desain 

yang disesuaikan pada kebutuhan. Alur cerita pada 

novel dirancang menggunakan imajinasi menarik 

dengan tujuan isi pesan yang ingin disampaikan 

berhasil tersampaikan kepada pembaca (Daryanto, 

2013). 

Media pembelajaran komik memiliki kelebihan 

yakni sebagai media penyalur komunikasi yang bagus 
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serta memiliki nilai efektivitas sebagai sarana 

penyampaian pesan (Hapsari et.al , 2013). Motivasi 

akan membantu untuk mencapai sebuah tujuan. 

Sebagaimana Lo & Chung Lo, (2014, hlm 52) 

menyampaikan dalam jurnalnya Motivation can 

achieve goals, motivasi mampu mendorong seseorang 

dalam mencapai tujuan.  

Sumber belajar Komik adalah bidang berguna 

yang menyediakan model keterkaitan yang bisa 

menggabungkan sejumlah unsur-unsur heterogen 

secara material. Unsur-unsur tersebut mencakup; 

manusia, non-manusia, dan Diskursif, yang menyatu 

untuk menciptakan narasi yang kohesif, spesifik, dan 

individual (Dyer, 2020). Fokus pembuatan komik 

adalah pada konstruksi sebuah narasi antara unsur-

unsur yang heterogen secara material yang mencakup 

manusia. Berlandaskan sosial budaya, unsur-unsur 

multimodal non-manusia yang kompleks, dan unsur-

unsur diskursif yang bersifat material.  

Saat membaca buku komik, berbagai elemen 

komik membentuk sebuah narasi, diinformasikan 

oleh latar belakang sosio-kultural pembaca sendiri 

dan pengalaman teks lain untuk menciptakan narasi 

individu yang berbatas. Kemudian, dipandu oleh 
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elemen desain yang mungkin menekankan 

pembacaan narasi tertentu dan memberi pemahaman 

bagi orang lain (Dyer, 2020).  

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang 

memiliki kesamaan yang relevan dengan penelitian ini, 

antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan Haka & Suhada (2020) 

dalam artikel yang berjudul “PENGEMBANGAN KOMIK 

MANGA BIOLOGI BERBASIS ANDROID UNTUK 

PESERTA DIDIK KELAS XI DITINGKAT SMA” 

menyebutkan bahwa penelitian ini berhasil membuat 

media komik manga guna mempermudah proses 

belajar mengajar biologi pada jenjang kelas XI MAN 2 

Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan dengan uji 

kelayakan yang mendapat persentase nilia yang tinggi, 

dengan rincian penilaian dari ahli materi mendapat 

nilai 83,75%, penilaian ahli bahasa mendapat nilai 

93,75%, penilaian ahli media mendapat nilai 85,8%, 

respon guru biologi mendapat nilai 86,25% serta 

tanggapan dari peserta didik mendapat nilai sebesar 

82,4%. 

2. Penelitian Irfana dkk (2017) dalam artikel berjudul 

“Pengembangan Komik Digital “Let’s Learn About 



 

30 
 

Virus” sebagai Media Pembelajaran Biologi Siswa Kelas 

X SMA”, menyebutkan guru dan peserta didik 

memberikan respon baik dengan adanya komik digital 

ini, peserta didik sepakat untuk pembelajaran pada 

materi virus menggunakan media komik digital. Selain 

itu, dari hasil validasi ahli media memperoleh nilai 

92%, ahli materi 89%, respon guru biologi 96% serta 

hasil uji coba skala kecil memperoleh nilai 92%. Nilai-

nilai ini kemudian mendukung nilai efektivitas dengan 

perolehan nilai N-Gain sebesar 0,68 yang masuk 

dalam kategori sedang. 

3. Penelitian yang dilakukan Agustine dkk (2020) 

dengan judul penelitian “Analisis Keterampilan 

Berpikir Kritis Peserta Didik SMA Kelas X IPA pada 

Materi Virus”, didapatkan hasil yang menunjukkan 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas X IPA di SMA 

Kecamatan Talang Ubi masuk pada kategori rendah. 

Hal ini dibuktikan dengan indikator interpretasi yang 

menunjukkan nilai 87,94%, indikator analisis pada 

angka 60,27%, evaluasi sejumlah 45,52%, indikator 

inferensi mendapat nilai 52,83%, indikator eksplanasi 

di angka 40%, serta indikator pengaturan diri di angka 

69,01%. Sehingga dari hasil ini perlu adanya 

pengembangan bahan ajar strategi maupun media 
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pembelajaran, guna mendukung keterampilan 

berpikir kritis siswa.    

4. Penelitian yang dilakukan (Winda et al., 2021) dengan 

judul “Pengembangan Media Komik Digital “Bahaya 

Virus Pada Mata Pelajaran Biologi” dalam penelitian 

ini terbukti bahwa komik digital yang dikembangkan 

sangat layak digunakan untuk mendukung 

pembelajaran biologi pada materi virus. Hasil 

penelitian menunjukan respon dari peserta didik yang 

baik dan positif, yang dapat dilihat dari hasil angket 

yang diisi, selain itu media komik juga mendapat 

respon baik dari validator dengan persentase nilai 

rata-rata dari ahli media sebesar 85,6% dan ahli 

materi 85% yang masuk dalam kategori “sangat baik”. 

5. Skripsi yang disusun oleh Rouf (2021) dengan judul 

“Pengaruh Model Problem Based Learning Disertai 

Jurnal Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Pada Mata Pelajaran Virus Peserta Didik Kelas X di 

SMA N 6 Bandar Lampung”, didapatkan nilai analisis 

ketercapaian indikator pada kelas eksperimen 

memperoleh nilai rata-rata yang lebih tinggi yakni 

sebesar 68,80% daripada nilai rata-rata yang 

diperoleh pada kelas kontrol yang mendapat nilai 

hanya sebesar 57,50%. Berdasar nilai analisis 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran problem based learning berbantu jurnal 

belajar mampu mempengaruhi keterampilan berpikir 

kritis peserta didik pada jenjang kelas X dalam materi 

Virus di SMAN 6 Bandar Lampung.  

Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan diatas 

muncul ketertarikan untuk mengembangkan Komik 

Biologi (KOBI) materi virus untuk menstimulasi keahlian 

berpikir kritis siswa MA khususnya jenjang kelas X MA. 

Produk yang mau dikembangkan ini mempunyai 

kesamaan fokus penelitian utama yakni pengembangan 

media atau bahan ajar yang kreatif berbentuk komik dan 

kemampuan abad ke-21 berupa kemampuan berpikir 

kritis didalamnya. Selain persamaan, penelitian yang akan 

dikembangkan juga mempunyai perbedaan-perbedaan 

seperti produk yang dibuat memuat konten indikator 

berpikir kritis di dalam komik yang belum dilakukan 

penelitian sebelumnya. komik biologi yang dikemas dalam 

bentuk cerita buku fisik ini akan memuat gambar sebagai 

objek virus biologi dan soal evaluasi untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir memuat pemodelan konseptual 

mengenai hubungan antara teori dan faktor yang telah 
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ditandai sebelumnya sebagai masalah penting, kerangka 

berpikir yang ideal dapat secara keseluruhan memuat 

hubungan teoritis antara variabel yang akan diteliti 

(Sugiyono, 2018). Kerangka berpikir adalah alur didalam 

penelitian yang secara keseluruhan variabelnya memiliki 

hubungan yang disusun berdasarkan teori yang sudah 

dideskripsikan, berikut adalah penjabaran dari alur 

kerangka berpikir pada penelitian ini yang dapat dilihat 

pada gambar 2.1 dibawah ini.  
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir  Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir  Penelitian   

KEADAAN IDEAL/HARAPAN 

1. Pendidikan di abad ke-21 menuntut siswa untuk 

memiliki berbagai keterampilan seperti kemampuan 

berpikir kritis 

2. Variasi sumber belajar memudahkan siswa dalam 

implementasi keilmuan.  

3. Pembelajaran yang mudah dan menyenangkan. 

MASALAH DAN FAKTA 

1. Sumber belajar yang masih kurang, keterbatasan 

mengakses internet.  

2. Tingkat berpikir kritis siswa masih rendah 

3. Siswa kesulitan memahami materi virus yang tergolong 

rumit 

 

ANALISIS KEBUTUHAN 

Sumber pembelajaran yang mudah diakses, dipahami serta 

dapat sekaligus menstimulasi kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dalam belajar. 

Alternatif Penyelesaian 

Dikembangkan Komik 

Biologi (KOBI) materi 

virus untuk 

menstimulasi 

kemampuan berpikir 

kritis siswa Kelas X. 

Komik Biologi (KOBI) layak digunakan sebagai 

sumber belajar atas dasar validasi ahli materi, 

ahli berpikir kritis dan ahli media 

Model Pengembangan 

Pengembangan ADDIE 

dengan tahapan akhir 

evaluasi, validasi para 

ahli dan uji skala kecil.  
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

research and development (R&D), karena penelitian ini 

bertujuan mengembangkan produk untuk menstimulasi 

berpikir kritis siswa. (Sugiyono, 2016). Hal ini sesuai 

dengan pendapat Borg dan Gall (1983) bahwa penelitian 

pengembangan merupakan suatu desain yang bertujuan 

untuk memvalidasi serta mengembangkan produk 

tertentu.  

Research & Development (R&D) merupakan 

sebuah metode dalam penelitian dengan hasil akhir 

berupa produk pada aspek keterampilan tertentu, dengan 

bukti produk sampingan yang mempunyai efektivitas 

tertentu dari produk yang dikembangkan (Saputro, 2017). 

Pengembangan pada penelitian ini membutuhkan 

beberapa tahap pengujian oleh tim ahli, subjek penelitian 

serta revisi guna penyempurnaan produk akhir (Branch, 

2009). Penelitian menggunakan model pengembangan 

ADDIE, berdasarkan kebutuhan penelitian sesuai dengan 

tahapan yang dimiliki model pengembangan ADDIE. 

Tahap-tahap yang ada pada model pengembangan ADDIE 

berupa Analysis, Design, Development, Implementation, 
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and Evaluation (ADDIE) yang dikemukakan oleh Dick & 

Carry (1996). 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Skema model pengembangan ADDIE (Branch, 2009). 

B. Prosedur Pengembangan Produk 

Penelitian pengembangan ADDIE memiliki beberapa 

tahapan yakni; analysis, Design, Develop, Implementation, 

and Evaluation. Tahap akhir pada evaluasi menjadi latar 

belakang pemilihan model metode ADDIE yang tidak 

terdapat penyebaran produk, karena keterbatasan 

peneliti. Tahapan-tahapan model ADDIE lebih rinci 

sebagai berikut: 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap awal metode penelitian dengan model 

ADDIE yakni analisis. Fungsi dari tahap ini adalah 

  
Implement  

Analysis 

Develop 

Evaluate

0 

Design  



 

37 
 

untuk menghimpun informasi dan data awal guna 

menunjang penelitian pengembangan yang akan 

dilakukan. Informasi dan data yang diperoleh dari 

tahap ini adalah melalui beberapa cara seperti 

observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner. 

Tahap wawancara dilakukan terhadap guru biologi 

serta melakukan penyebaran angket kepada siswa 

kelas X Putri PPM Diniyyah Pasia. tahap ini bertujuan 

guna mengetahui kondisi yang sebenarnya dari para 

responden terkhusus guru dan siswa.  (Winaryati dkk., 

2021).  

2. Design (Desain/rancangan) 

Tahap kedua merupakan proses perancangan, 

pada tahap ini hal yang dilakukan berupa membuat 

rancangan awal produk seperti tampilan keseluruhan 

komik. Tahap ini juga peneliti sudah menentukan 

waktu penelitian serta validator yang cocok untuk 

menilai produk. Selanjutnya untuk tahapan ini peneliti 

mulai membuat butir-butir penilaian instrumen untuk 

produk yang dikembangkan, mulai dari instrumen 

media, materi, dan variabel berpikir kritis.  

3. Develop (Pengembangan) 

Tahap ketiga berupa tahap pengembangan, pada 

tahapan ini memuat aktivitas realisasi pada tahap 
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sebelumnya yakni perancangan. Produk yang sudah 

dikembangkan akan melalui proses validasi oleh 

validator ahli dengan dukungan instrumen yang telah 

dibuat sebelumnya. Saran dan perbaikan dari 

validator akan digunakan sebagai arahan guna 

menghasilkan produk yang sesuai dan layak.  

4. Implementation (Implementasi) 

Tahapan selanjutnya yaitu tahap implementasi, 

yang berisi penerapan produk komik yang sudah 

dirancang sebelumnya. Tahapan implementasi ini 

berfokus pada uji coba skala kecil saja, maksudnya 

adalah hasil produk yang sudah dirancang tidak akan 

diaplikasikan pada situasi belajar yang sesungguhnya 

(Branch, 2009).    

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahapan terakhir pada model pengembangan 

ADDIE, peneliti melakukan revisi serta perbaikan 

pada produk yang telah dikembangkan bersumber 

dari saran yang diterima pada saat proses validasi. 

Pada tahapan evaluasi juga proses lain yang dilakukan 

adalah memberikan penilaian terhadap produk komik 

dalam pembelajaran. Hasil dari tahap evaluasi 

digunakan sebagai titik acuan untuk melakukan 

perbaikan sesuai dengan hasil penilaian evaluasi.  
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C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Uji coba dilaksanakan untuk mengetahui 

kelayakan dari pengembangan sumber sumber belajar 

pembelajaran Komik Biologi (KOBI) materi virus untuk 

menstimulasi kemampuan berpikir kritis siswa kelas X 

putri MAS PPM Diniyyah Pasia. Validasi mengenai 

kelayakan produk terdiri dari validasi ahli yang 

meliputi aspek media, materi, variabel berpikir kritis 

dan uji coba skala kecil terhadap 10 peserta didik di 

kelas XMAS PPM Diniyyah Pasia.  

2. Subjek Coba 

Subjek penelitian yang digunakan uji coba 

sekaligus analisis kebutuhan produk adalah peserta 

didik kelas X Putri MAS PPM Diniyyah Pasia serta guru 

mata pelajaran Biologi di MAS PPM Diniyyah Pasia, 

sedangkan validatornya adalah dosen program studi 

Pendidikan Biologi UIN Walisongo Semarang. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia, dengan 

jumlah siswa 10 orang. Uji coba skala kecil dilakukan 

pada 10 siswa kelas XI IPA 2. Jumlah sampel pada 

model pengembangan ADDIE umumnya berjumlah 10 
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hingga 15 orang (Della, 2020). Sesuai dengan pendapat 

Branch (2009) bahwa sampel uji coba skala kecil 

berjumlah 8-10 orang. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

purposive sampling yaitu penentuan sampel dengan 

kemampuan akademik yang heterogen. Hal ini 

bertujuan untuk melihat bahwa KOBI dapat digunakan 

pada seluruh lapisan kognitif siswa, berdasarkan nilai 

siswa dan rekomendasi guru biologi. Sumber data dari 

uji coba skala kecil adalah peserta didik yang mampu 

menilai komik yang dikembangkan. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Observasi 

Teknik ini dilaksanakan pada awal penelitian 

yang bertujuan untuk menemukan permasalahan 

mengenai kebutuhan sumber belajar yang akan 

dikembangkan. Observasi dilakukan langsung pada 

objek penelitian. Observasi penting dilakukan 

untuk mengetahui kebutuhan peserta didik 

maupun guru. 

2. Wawancara 
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Teknik wawancara pada penelitian ini 

menggunakan jenis wawancara terstruktur, yang 

berarti butir pertanyaanya sudah disiapkan 

sebelumnya. Wawancara diperlukan guna 

mendapatkan data dan informasi  dari guru mata 

Pelajaran biologi. 

3. Kuesioner 

Pengumpulan data melalui kuesioner 

penelitian ini, diberikan beberapa angket yaitu 

angket analisis kebutuhan yang diberikan kepada 

peserta didik, angket validasi oleh ahli media, ahli 

materi dan angket responden yaitu guru biologi 

serta peserta didik, sehingga dapat diketahui 

kualitas sumber belajar KOBI untuk menstimulasi 

berpikir kritis pada siswa kelas X MA. 

Pengambilan data dengan teknik kuesioner 

(angket) diolah dengan persentase skala likert 

sebagai skala pengukuran. Pengolahan data 

menggunakan skala likert, ini berfungsi untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang sebuah fenomena 

sosial. Jawaban dari setiap item yang menggunakan 

skala likert mempunya skala positif hingga negatif. 
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Berikut ini adalah tabel penilaian menggunakan 

skala likert: 

 

Tabel 3.1 Skala Likert 

NO JAWABAN SKOR 

1.  Sangat Baik (SB) 5 

2.  Baik (B) 4 

3.  Cukup (C) 3 

4.  Kurang Baik (KB) 2 

5.  Sangat Kurang Baik (SKB) 1 

(Sugiyono, 2018) 

Tabel 3.2 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Instrumen 

Pengumpulan 

Data 

Kebutuhan 

Peneliti 

Observasi  Pedoman 

observasi  

Observasi media 

pembelajaran yang 

digunakan  

Observasi 

 

Pedoman 

observasi 

Observasi kegiatan 

pembelajaran di 

kelas 
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Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Instrumen 

Pengumpulan 

Data 

Kebutuhan 

Peneliti 

Observasi 

 

Pedoman 

observasi 

Observasi sumber 

belajar di sekolah 

Wawancara  Pedoman 

wawancara guru  

Analisis kebutuhan 

pengembangan 

sumber belajar 

Kuesioner  Butir pertanyaan 

uji coba skala 

kecil  

Penilaian produk 

sumber belajar  

Lembar validasi 

ahli (ahli materi, 

ahli media, ahli 

berpikir kritis) 

Penilaian kualitas 

sumber belajar  

 

4. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang dipakai pada 

penelitian ini yaitu Analisis deskriptif hasil 

wawancara, sebaran angket, dan hasil validasi ahli. 

Tahapan ini juga menampilkan data yang diteliti, 

serta cara untuk menjawab masalah yang 

dirumuskan peneliti (Sugiyono, 2019). Rumus yang 
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digunakan untuk memperoleh data hasil angket 

validasi sebagai berikut:  

Persentase = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ × 100% 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖  

Hasil persentase yang diperoleh disesuaikan 

dengan pengelompokan kategori kelayakan yang 

ditunjukkan pada Tabel 3.3. Hasil persentase 

Rincian analisis data yang dihasilkan keseluruhan 

tahapan model pengembangan ADDIE dapat 

dilihat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.3 Kriteria Kelayakan Media 

NO Persentase Penilaian Kelayakan 

1.  81%-100% Sangat layak 

2.  61%-80% Layak  

3.  41%-60% Cukup layak  

4.  21%-40% Tidak layak  

5.  0%-20% Sangat tidak 

layak 

(Ernawati & Sukardiyono, 2017) 

Tabel 3.4 Langkah-langkah Analisis Data  
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Langkah  Teknik 

Pengumpulan 

Data  

Jenis Data  Analisis  

Analysis  Wawancara   Kualitatif  Deskriptif  

Observasi  Kualitatif   Deskriptif  

Design  Perancangan 

produk    

Kualitatif   Deskriptif  

Developmen

t   

Dokumentasi  Kualitatif   Deskriptif  

Developmen

t   

Realisasi  Kualitatif  Deskriptif  

Angket validasi  Kuantitatif  Statistik 

Deskriptif  

Implement  Angket uji coba 

skala kecil  

Kuantitatif  Statistik 

Deskriptif  

Evaluation  Revisi angket uji 

coba skala kecil 

Kualitatif  Deskriptif  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk 

berupa komik biologi. Tahap-tahap pengembangan 

produk ini dilakukan menggunakan model 

pengembangan ADDIE, dengan lima tahapan.  Kelima 

tahapan pengembangan dalam penyusunan produk 

sebagai berikut: 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap awal metode penelitian dengan model 

ADDIE yakni analisis. Awal proses pengembangan 

dimulai dengan menganalisis pembelajaran, 

permasalahan dan kebutuhan siswa. Berdasarkan 

hasil yang didapatkan dengan observasi secara 

langsung di MAS PPM Diniyyah Pasia, pada April 2023. 

Kemudian menganalisis produk yang akan 

dikembangkan, serta mampu menjadi solusi atas 

permasalahan yang terjadi di lokasi penelitian. 

Adapun proses pada tahap analisis ini terbagi sebagai 

berikut: 

a. Analisa kinerja, pada proses ini dilakukan untuk 

mengetahui masalah yang menjadi penyebab 

utama pada proses pembelajaran.  Pada saat 
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melakukan observasi dijumpai permasalahan 

mendasar yang dihadapi oleh siswa seperti 

terbatasnya sumber belajar.  

b. Analisa siswa, tahap ini dilakukan peneliti dengan 

cara observasi guna mengetahui permasalahan 

pada siswa. Pada tahap ini diperoleh hasil berupa 

tingkat kemampuan berpikir kritis siswa 

tergolong kategori rendah. Data ini diperoleh 

dengan cara menyebarkan angket kepada siswa.   

c. Analisa fakta, prinsip, konsep serta prosedur 

pembelajaran, tahap ini diperoleh hasil dari 

wawancara guru biologi. Memberikan informasi 

berupa sumber belajar yang terbatas sehingga 

mempengaruhi berpikir kritis siswa. Selain itu 

ditemukan fakta bahwa materi virus merupakan 

materi yang tergolong sulit.  

d. Analisis tujuan pembelajaran, tahap ini berfungsi 

untuk mengetahui capaian pembelajaran dan 

ketercapaiannya sebagai dasar pengembangan 

komik.  

2. Design (Desain/rancangan) 

Proses desain dilakukan peneliti dengan 

merancang bentuk produk Komik Biologi (KOBI). 

Mulai dari gambar, tata letak, dan penyusunan kata 
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dalam komik sebagai sumber belajar siswi kelas 

sepuluh. Merancang desain dan tata letak komik 

berdasarkan indikator berpikir kritis siswa.  

Tahapan desain meliputi beberapa perencanaan 

pengembangan sumber belajar diantaranya meliputi 

beberapa kegiatan sebagai berikut:  

a. Penyusunan sumber belajar dalam pembelajaran   

kontekstual dengan mengkaji Capaian 

Pembelajaran (CP) fase F dan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) untuk menentukan materi 

virus abad ke-21. Pembelajaran berdasarkan 

fakta, konsep, prinsip dan prosedur, alokasi waktu 

pembelajaran, indikator dan instrumen penilaian 

siswa. Pada tahap ini peneliti hanya memilih 

indikator berpikir kritis dalam materinya.  

b. Merancang isi dan indikator stimulasi berpikir    

kritis siswa, pada sumber belajar komik yang 

digunakan. 

c. Menyesuaikan kebutuhan pembelajaran dan 

kehidupan siswa di kemudian akhirnya.  

3. Develop (Pengembangan) 

a. Memproduksi atau merevisi sumber belajar 

Komik Biologi (KOBI) yang akan digunakan untuk 
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mencapai tujuan penelitian yang telah 

dirumuskan. 

b. Membuat skema komik yang eye catching mampu 

menarik perhatian siswa untuk mempelajari lebih 

lanjut mengenai materi virus. 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap implementasi dilakukan untuk 

menerapkan produk Komik Biologi (KOBI) yang sudah 

dikembangkan. Implementasi yang dimaksud dalam 

tahap ini merupakan aplikasi produk yang 

dikembangkan pada situasi pembelajaran 

sesungguhnya. Maka tahap ini akan dilewati, karena 

dalam penelitian ini hanya mencakup pada tahap uji 

coba skala kecil (Branch, 2009).  

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi produk dilakukan dengan 

melakukan perbaikan terhadap sumber belajar yang 

dikembangkan, berdasarkan hasil angket validasi. 

Hasil evaluasi akan dapat digunakan untuk umpan 

balik terhadap produk pengembangan sumber belajar 

Komik Biologi (KOBI) kemudian dapat dilakukan 

perbaikan dan pengembangan produk. Tahap evaluasi 

akan dilakukan setelah validasi produk, dan uji skala 

kecil. 
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B. Hasil Uji Coba  

Produk yang berhasil dikembangkan kemudian 

divalidasi oleh tiga validator yakni validator ahli materi, 

ahli media, dan kemudian ahli berpikir kritis. Selanjutnya, 

dilakukan uji kelayakan oleh guru biologi dan siswa kelas 

X IPA 2 MAS PPM Diniyyah Pasia. Uji kelayakan 

dilaksanakan sebagai proses penilaian kelayakan Komik 

Biologi (KOBI) materi virus.  

1. Validasi Ahli Materi   

Validasi ahli materi dilakukan oleh validator ahli 

materi virus dosen biologi UIN Walisongo Semarang 

yakni Andang Syaifudin, MSc. data hasil penilaian 

materi adalah penilaian substansial terhadap isi 

materi virus pada sumber belajar komik biologi 

(KOBI). Materi yang terdapat pada komik biologi 

(KOBI) dinilai sesuai dengan instrumen  yang disusun 

sebelumnya. Tabel 4.1 berikut menampilkan hasil 

validasi ahli materi. 
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Tabel 4.1 Hasil Validasi Materi  

No. Aspek Skor 

Validasi 

Presentase 

(%) 

1. Aspek Isi dan Materi 23 92% 

2. Aspek Kebahasaan  21 84% 

3. Aspek Efisiensi  15 100% 

Jumlah skor/Persentase 59 90,76% 

Data hasil penilaian ahli materi pada produk KOBI 

dilihat di dalam tabel 4.1 bahwa persentase rata-rata 

dari seluruh aspek adalah 90.76% nilai ini termasuk 

kategori sangat layak digunakan untuk sumber belajar 

siswa kelas X. Penilaian materi ini terfokus pada tiga 

aspek, yakni aspek isi dan materi, kebahasaan, isi dan 

materi serta efisiensi pada komik biologi (KOBI) 

materi virus. Seluruh kritik dan saran validator ahli 

materi menjadi acuan perbaikan produk kemudian 

dijelaskan pada bagian “C. Revisi produk”.  

2. Validasi Ahli Media  

Nilai yang diperoleh dari validator ahli media 

adalah hasil dari penilaian serta evaluasi dari produk 

akhir yang sudah dikembangkan serta merupakan 

tahap dimana instrumen yang sudah dibuat pada 
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tahap perancangan (design) digunakan untuk 

penilaian produk secara subjektif. Tahap validasi 

media selain berisi penilaian produk, juga berisi saran 

dan masukan untuk terpenuhinya kelayakan produk. 

Dosen validator untuk kelayakan produk bahan ajar 

komik biologi (KOBI) ini yakni ibu Nisa Rasyida, M.Pd 

yang merupakan dosen Pendidikan biologi di UIN 

Walisongo Semarang. Tabel 4.2 berikut akan 

menampilkan hasil validasi oleh validasi ahli media. 

Tabel 4.2 Hasil validasi ahli media  

No. Aspek Skor 

Validasi 

Presentase 

(%) 

1. Tampilan 41 82% 

2. Kualitas  13 86,66% 

3. Pembelajaran  12 80% 

4.  Efisiensi  8 80% 

5. Efektivitas  8 80% 

Jumlah skor/Persentase 82 82% 

Nilai dari hasil validasi media yang diperoleh 

menunjukan nilai sebesar 82% yang masuk pada 

kategori “sangat layak”, penilaian yang bersifat 

subjektif ini meliputi beberapa aspek seperti 
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tampilan, kualitas produk, pembelajaran, efisiensi 

serta efektivitas produk. 

Penggunaan media komik dalam proses 

pembelajaran ataupun penyampaian informasi sudah 

mulai dikenal oleh khalayak terkhusus guru dan 

peserta didik, dalam penelitian Aisah (2017) 

menjelaskan terdapat dua cara pengaplikasian komik 

sebagai media atau bahan belajar yaitu dengan cara 

penyampaian materi atau informasi secara langsung 

berbantu komik dan dengan bantuan penggunaan 

pendekatan saintifik dimana cara ini lebih berpusat 

pada siswa yakni dengan cara meminta para peserta 

didik membuat komiknya sendiri sebagai bagian dari 

proses pembelajaran. 

Salah satu aspek yang dinilai dalam validasi komik 

ini adalah aspek efisiensi dan efektivitas produk 

komik. Nilai yang diperoleh dari penilaian efisiensi 

dan efektivitas pada hasil validasi media komik 

memperoleh nilai 80% yang masuk dalam kategori 

“Layak”, nilai efektivitas dalam penggunaan media 

atau bahan belajar tentu menjadi aspek yang sangat 

penting untuk memenuhi perkembangan kognitif 

peserta didik. Sejalan dengan ini penelitian yang 

dilakukan oleh Ikhsaniyah (2015) menjelaskan 
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efektivitas pengaplikasian media atau bahan belajar 

komik biologi terhadap hasil belajar kognitif peserta 

didik menunjukan hasil bahwa komik merupakan 

salah satu sarana dalam proses pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan aspek kognitif siswa 

termasuk kemampuan berpikir kritis. 

3. Validasi Ahli Berpikir Kritis  

Data yang didapat dari hasil validasi oleh ahli 

kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu 

penilaian yang memiliki sifat substansi pada hasil 

akhir produk komik yang dikembangkan. Validasi 

kemampuan berpikir kritis dilakukan oleh dosen 

Pendidikan Biologi UIN Walisongo Semarang yakni 

ibu Dian Tauhidah, M.Pd. Penilaian terhadap 

kemampuan berpikir kritis yang dimuat dalam komik 

merujuk pada instrumen validasi yang sudah dibuat 

sebelumnya. Tabel 4.3 menampilkan nilai validasi dari 

ahli kemampuan berpikir kritis. 
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Tabel 4.3 Hasil validasi ahli materi 

No. Aspek Skor 

Validasi 

Presentas

e 

(%) 

1. Keterampilan 

Mensintesis 

12 80% 

2. Keterampilan 

Menganalisis 

13 86,66% 

3. Keterampilan 

Mengenal Dan 

Memecahkan 

Masalah 

10 100% 

4.  Keterampilan 

Menyimpulkan 

15 100% 

5. Keterampilan 

Mengevaluasi 

8 80% 

Jumlah skor/Persentase 58 89% 
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Hasil rata-rata nilai yang diperoleh dari validasi 

ahli berpikir kritis pada produk komik memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 89% yang masuk pada kategori 

“sangat layak” digunakan sebagai sumber belajar. 

Pemberian nilai ini merujuk pada butir-butir penilaian 

yang dibagi menjadi lima aspek yaitu aspek 

keterampilan mensintesis, keterampilan 

menganalisis, keterampilan mengenal dan 

memecahkan masalah, keterampilan menyimpulkan 

dan aspek keterampilan mengevaluasi. Saran, 

masukan serta arahan dari validator ahli berpikir 

kritis digunakan sebagai pedoman utama untuk 

perbaikan produk guna mencapai standar kelayakan. 

Saran, masukan dan arahan dapat dilihat pada bagian 

“Revisi Produk”. 

Secara keseluruhan penilaian untuk aspek 

kemampuan berpikir kritis pada produk mendapat 

nilai yang tinggi yakni sebesar 89% yang masuk 

kategori “sangat layak”, seperti pada aspek 

menganalisis yang memperoleh nilai 86,66 % serta 

keterampilan mengenal dan memecahkan masalah 

serta keterampilan menyimpulkan yang mendapat 

nilai sempurna yakni 100%. Penilaian tersebut 

menunjukan bahwa produk komik yang dibuat 
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memiliki nilai yang dirasa mampu menstimulasi 

kemampuan berpikir kritis untuk para peserta didik, 

hal ini terbukti dengan pernyataan dari Paul dalam 

Rositawati (2019) yang menyatakan kemampuan 

berpikir kritis merupakan pemodelan berpikir 

tentang suatu hal yang substansial atau merujuk pada 

masalah dimana peserta didik meningkatkan mutu 

berpikirnya dengan menerapkan standar intelektual 

pada dirinya. Kemudian didukung oleh pernyataan 

dari Facione dalam Rositawati (2019) yang 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah 

sebuah penilaian yang terukur serta terarah dengan 

hasil akhir interpretasi, analisis evaluasi serta 

kesimpulan. 

Tetapi pada bagian aspek keterampilan 

mensintesis pada butir pertanyaan satu memperoleh 

nilai sebesar tiga yang masuk pada skala cukup 

dengan simbol “C”. Hal tersebut dikarenakan produk 

dirasa kurang memfasilitasi peserta didik untuk 

mengidentifikasi perumusan masalah pada komik, 

tetapi bisa diatasi dengan aspek yang lain yang 

mendapat nilai yang cukup tinggi. 

4. Respon Guru Biologi 
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Tahapan selanjutnya setelah produk sumber 

belajar di validasi dan dinyatakan layak oleh para ahli, 

produk Komik Biologi (KOBI) akan dinilai oleh guru 

biologi sebelum diuji skala kecil kepada peserta didik. 

Penilai adalah Ibu Fitri yeni, S.Pd sebagai guru biologi 

MAS PPM Diniyyah Pasia, adapun hasil respon guru 

biologi terdapat pada tabel 4.4 dibawah ini.  

 

 

 

Tabel 4. 4 Hasil respon guru biologi  

No. Aspek Skor 

Validasi 

Presentas

e 

(%) 

1. Tampilan  37 92.5% 

2. Materi  23 92% 

3. Bahasa  15 100% 

4.  Efisiensi  15 100% 

5. Berpikir kritis  36 90% 

Jumlah skor/Persentase 126 93,33% 

Hasil persentase keseluruhan respon guru biologi 

terdapat pada tabel 4.4 diatas memperoleh angka 
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93,33 % yang artinya masuk kedalam kriteria “sangat 

layak”. Catatan penilaian oleh guru layak digunakan 

dengan revisi, guru juga memberikan respon positif  

terhadap KOBI  “Komiknya bagusss” dinilai dari 

desain dan kemudahan dalam akses komik. 

Aspek dengan perolehan nilai tertinggi terdapat 

pada aspek bahasa dengan nilai sangat layak dengan 

persentase 100%, hal ini menunjukkan bahwa bahasa 

yang terkesan santai pada komik mampu 

meningkatkan ketertarikan siswa mempelajari 

materi. Pernyataan tersebut diperkuat dengan 

penelitian Wahyuni. S (2024) yang menyatakan 

bahwa media pembelajaran yang menyenangkan dan 

memberikan kesan rileks pada peserta didik dapat 

meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar. 

Aspek kedua yang mendapatkan nilai tertinggi 

merupakan efisiensi yakni 100 % dengan kriteria 

sangat layak, hal ini mampu menjelaskan bahwa 

komik biolog dalam pemanfaatannya sebagai sumber 

belajar dapat dioptimalkan. Komik dapat efisien 

dalam kemandirian proses belajar siswa sebab siswa 

menjadi lebih aktif sehingga pembelajaran dapat 

berpusat pada siswa (Mashitoh, 2012). Selain itu, 

sebagai sumber belajar komik virus mampu 
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digunakan sebagai alternatif atau pendamping buku 

teks. Dicetak dengan ukuran yang tipis menjadikan 

komik mudah dibawa serta didalamnya terdapat isi 

cerita yang tidak membosankan sehingga hasil belajar 

menjadi optimal (Ramdhani, 2020). 

5. Respon Siswa Skala Kecil 

Produk akhir dari pengembangan berupa komik 

selanjutnya di ujicoba kepada 10 orang peserta didik 

di kelas X MAS PPM Diniyyah Pasia. Uji coba dilakukan 

dengan Teknik Purposive Sampling. Data yang 

diperoleh dari respon uji coba ini dapat dilihat pada 

tabel 4.5 berikut. 

 

Tabel 4. 5 Hasil uji skala kecil peserta didik  

No. Aspek Skor 

Validasi 

Presentas

e 

(%) 

1. Tampilan 47 85% 

2. Bahasa 48 87% 

3. Efisiensi 49 89% 

4.  Efektivitas 51 93% 

Jumlah skor/Persentase 49 89% 
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Data persentase yang diperoleh dari respon skala 

kecil peserta didik seperti yang terdapat pada tabel 

4.5 menunjukan nilai 89%, nilai tersebut masuk dalam 

kategori “sangat layak” dengan catatan layak 

digunakan dengan revisi. selain nilai, produk komik 

juga mendapat komentar-komentar yang membangun 

dari peserta didik seperti “komik sangat berguna 

sebagai bacaan yang mudah dipahami bagi siswa dan 

sangat menarik untuk dibawa kedalam metode 

pembelajaran agar siswa benar-benar paham akan 

materi tersebut”.  

Respon positif ini erat kaitannya dengan 

penggunaan komik sebagai media atau bahan ajar 

yang mampu menjadi stimulus seperti minat belajar 

dan kemampuan kognitif lainnya dalam proses 

pembelajaran di kelas. Argumentasi ini kemudian 

diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Akbar 

(2015), yang menyebutkan penggunaan media atau 

bahan ajar komik mampu menarik perhatian peserta 

didik sehingga membuat minat belajar peserta didik 

meningkat. Selain itu Handayani (2010) juga 

menjelaskan bahwa media atau bahan ajar komik 

sebagai sarana penyampaian informasi atau materi 

mampu meningkatkan pengetahuan siswa, dimana 
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peningkatan pengetahuan tersebut sebesar tiga kali 

lipat dibanding dengan media grafis atau bahan ajar 

lainnya. 

Respon peserta didik pada aspek efisiensi dan 

efektivitas menunjukan nilai yang cukup tinggi yaitu 

89% dan 93%, sehingga dapat dikatakan bahwa media 

komik yang dikembangkan mampu menjadi jawaban 

untuk nilai kemudahan media atau bahan ajar 

alternatif yang bisa digunakan dalam proses 

pembelajaran di kelas. Pendapat ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nafala (2022) yang 

menjelaskan media komik haruslah memiliki nilai 

efisiensi atau kemudahan untuk peserta didik dalam 

memahami informasi atau materi dikarenakan hal 

tersebut merupakan salah satu kelebihan daripada 

komik, dibandingkan dengan media atau bahan ajar 

lain seperti buku ajar, video ataupun audio. 

Secara keseluruhan hasil uji kelayakan sumber 

belajar Komik Biologi (KOBI) menunjukkan kriteria 

sangat layak, menggunakan analisis deskriptif. 

Visualisasi hasil uji kelayakan komik biologi 

dipaparkan pada gambar 4.1 sebagai berikut. 
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Gambar 4.1 Grafik rata-rata persentase nilai 

Grafik diatas menunjukkan hasil penilaian 

keseluruhan masuk pada kriteria sangat layak. 

Diantaranya terdapat penilaian ahli materi dengan 

persentase nilai sebesar 90,76 %, kemudian ahli media 

82%, penilaian ahli berpikir kritis sebesar 89%, penilaian 

respon guru biologi pada presentasi 93,33%, serta 

penilaian uji coba skala kecil pada peserta didik 

memperoleh nilai 89%.   

C. Revisi Produk 

Mengacu pada hasil yang diperoleh dari validator ahli 

materi, media, dan berpikir kritis, serta respon guru 

biologi dan uji skala kecil yang dilakukan pada siswa 

terdapat beberapa saran dan masukan sebagai bahan 

perbaikan dan penyempurnaan pada Komik Biologi 

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

80.00%

100.00%

ahli
materi

ahli media ahli
berpikir

kritis

guru
biologi

siswa

rata-rata presentase



 

64 
 

(KOBI) materi virus yang dikembangkan, dibawah ini 

adalah saran dan masukan tersebut. 

1. Revisi Ahli Materi  

Perbaikan yang dilakukan berdasarkan masukan dan 

saran oleh validator materi di dalam Komik Biologi 

(KOBI) materi virus yang dijelaskan sebagai berikut:  

a. Penambahan keterangan ukuran virus, serta 

penghapusan salah satu bentuk tipe contoh virus. 

Penambahan keterangan kepala pada virus serta 

penempatan garis yang menunjukkan DNA virus.  

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.6 Revisi Materi halaman 1  

Sebelum revisi Sesudah revisi 
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b. Perbaikan kesalahan-kesalahan penulisan.  

Tabel 4.7 Revisi Materi typo pada critical clouds 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

  

 

c. Memperjelas perbedaan posisi siklus litik dan 

lisogenik, ditandai warna merah dan biru. 
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Tabel 4.8 Revisi Materi siklus litik dan lisogenik 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

  

 

d. Penambahan tanda bintang menandai kata sulit 

dijelaskan oleh catatan kaki. 

Tabel 4.9 Revisi Materi pada halaman 8 

Sebelum revisi Sesudah revisi 
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e. Penggantian berita dalam critical cloud 

sebelumnya menggunakan informasi tahun 2004 

sehingga dinilai kurang relevan digunakan. 

Pembaharuan dilakukan dengan berita terbaru. 

Tabel 4.10 Revisi materi berita terbaru 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

  

 

2. Revisi Ahli Media  

Perbaikan pada media KOBI berdasarkan 

tampilan, efisiensi, serta kemenarikan. Secara garis 

besar ditampilkan dengan perpaduan desain 

pengembang disesuaikan dengan penilaian validator 

terhadap desain. Setiap poin dijelaskan sebagai 

berikut ini:  

a. Perbaikan pada warna cover penulisan ‘virus’ 

serta beberapa tulisan terkesan pucat menjadi 

warna yang lebih menarik. Perbaikan pada 
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kerapatan tulisan dan logo UIN Walisongo 

Semarang.    

 

Tabel 4.11 Revisi media pada cover 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

  

 

b. Pemberian jarak pada setiap poin. 

Tabel 4.12 Revisi media pada panduan 

Sebelum revisi Sesudah revisi 
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c. Penambahan materi virus pada papan tulis yang 

sedang dijelaskan guru.  

Tabel 4.13 Revisi media pada isi papan tulis 

Sebelum revisi Sesudah revisi 
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d. Merapikan tulisan dan kata pada aturan 

numbering 

Tabel 4.14 Revisi media pada numbering 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

  

 

e. Penggantian warna lebih menarik pada tulisan 

critical clouds  

Tabel 4.15 Revisi media pada warna tulisan 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

  

 



 

71 
 

3. Revisi Ahli Berpikir Kritis 

Kritik dan saran oleh validator berpikir kritis 

dijelaskan poin per poin dibawah ini sebagai berikut: 

a. Penambahan pertanyaan pada critical cloud untuk 

lebih jelas menstimulasi peserta didik dalam 

berpikir kritis dengan informasi induk pada 

peristiwa yang disajikan.   

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.16 Revisi critical clouds 

Sebelum revisi Sesudah revisi 
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b. Penambahan KKO pada poin terakhir alur tujuan 

pembelajaran.  

Tabel 4.17 Revisi critical clouds 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

  

 

c. Perbaikan alur panel cerita dari komik untuk 

memudahkan pembaca dalam memahami alur 

cerita.  

 

 

 

Tabel 4.18 Revisi alur cerita 

Sebelum revisi Sesudah revisi 
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d. Pemberian jarak tulisan pada link youtube yang 

tersedia di komik. 

Tabel 4.19 Revisi jarak tulisan 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

  

 

D. Kajian Produk Akhir 

Sumber belajar yang dikembangkan dalam penelitian 

ini berupa Komik Biologi (KOBI) Materi Virus, KOBI 
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memuat stimulus berpikir kritis bagi siswa khususnya 

materi virus. KOBI sebagai sumber belajar alternatif 

penunjang pembelajaran siswa diluar kelas diharapkan 

mampu menstimulasi berpikir kritis siswa melalui media 

hiburan komik yang di desain untuk kelas X.  

KOBI mengandung stimulasi berpikir kritis dengan 

bantuan critical clouds, didalamnya terdapat peristiwa 

nyata berkaitan dengan virus. Peristiwa atau masalah di 

kehidupan nyata dirancang untuk menstimulasi berpikir 

kritis siswa. Hal ini juga didukung Maqbullah. S (2018), 

yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran berbasis 

masalah nyata dapat membantu berpikir kritis siswa. 

Proses pembelajaran tersebut membangun pemahaman 

konsep siswa sendiri dengan memodifikasi atau 

memperluas pengetahuan yang sudah ada (Prastiwi dkk, 

2014).   

Adapun lima indikator berpikir kritis sebagai stimulus 

dalam komik biologi (KOBI) ini adalah sebagai berikut 

(Angelo, 1995); 

1. Menganalisis  

Stimulasi menganalisis didalam KOBI diinput di 

dalam alur cerita komik, siswa dituntut literasi 

membaca yang baik untuk menganalisis materi virus 

didalam alur cerita. Hal itu kemudian menjadikan rasa 
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ingin tahu siswa meningkat, dengan rasa ingin tahu 

yang tinggi maka siswa dapat berpikir kritis dengan 

baik (Agoestanto. A, dkk. 2019). Siswa diarahkan 

untuk memisahkan dan membedakan setiap materi di 

dalam alur cerita santai, membedakan macam-macam 

virus pada sub judul satu. Saat penelitian siswa 

diberikan waktu untuk mengamati membaca dan 

menikmati alur komik kemudian dilakukan analisis 

dengan arahan ustazah. Hal ini dilakukan sesuai 

dengan pengertian menganalisis merupakan 

keterampilan memisahkan setiap komponen untuk 

pengorganisasian yang baik (Fitriani, 2021).  

2. Mensintesis 

Stimulasi sintesis dalam KOBI dalam materi yang 

disampaikan tidak termaktub keseluruhan, sehingga 

hal ini menstimulasi siswa untuk menyatukan materi 

yang didapat dari guru, atau pembelajaran dalam 

kelas dengan KOBI materi virus. Hal ini diperkuat oleh 

pernyataan Zubaidah. S (2010), membaca mensintesis 

menuntut siswa untuk menyatupadukan semua 

informasi yang diperoleh dari materi bacaannya, 

sehingga dapat menciptakan ide-ide baru yang tidak 

dinyatakan secara eksplisit di dalam bacaannya. 
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Pertanyaan sintesis ini memberi kesempatan untuk 

berpikir bebas terkontrol. 

3. Mengenal dan memecahkan masalah  

Stimulasi berpikir kritis di indikator mengenal 

dan memecahkan masalah terdapat pada setiap 

halaman critical clouds KOBI. Pada inti masalah, 

dengan sajian berita siswa dituntut berpikir solusi 

terhadap masalah yang ada di berita tersebut 

kemudian dapat menstimulasi berpikir kritis siswa 

dalam mengenal dan memecahkan masalah yang 

disajikan. Hal  ini  dapat  diwujudkan  dengan  cara  

stimulus  tiap pelajaran  serta  melatihnya  untuk 

memiliki  kemampuan  memecahkan  masalah,  

berpikir  kritis. Adanya stimulasi akan membuat siswa 

terbiasa memecahkan masalah sehingga mampu 

berpikir kritis (Alam. S,. 2019)  

4. Menyimpulkan  

Stimulasi menyimpulkan di dalam KOBI terdapatt 

pada sajian kesimpulan yang dibuat singkat pada dan 

jelas, hal ini menjadi tuntutan bagi siswa untuk 

berdiskusi kepada teman ataupun guru dalam 

menyimpulkan materi yang dipelajari. Siswa 

diarahkan untuk meningkatkan kemandirian belajar 

melalui rasa ingin tahu dalam memastikan kebenaran 
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informasi yang diperoleh didalam kelas maupun 

diluar kelas. Proses pemikiran manusia itu sendiri, 

dapat menempuh dua cara, yaitu: deduksi dan induksi. 

Jadi, menyusun kesimpulan merupakan sebuah proses 

berpikir yang memberdayakan pengetahuan 

sedemikian rupa untuk menghasilkan sebuah 

pemikiran atau pengetahuan baru (Zubaidah. S,. 

2010). 

5. Mengevaluasi   

Keterampilan mengevaluasi pada KOBI dimuat dalam 

pertanyaan yang terdapat di halaman 13, pertanyaan 

kejelasan mampu mengasah atau menstimulasi 

berpikir kritis siswa pada aspek evaluasi. Pernyataan 

ini diperkuat oleh pendapat Paul (2000) dan Scriven 

(2000) dalam Achmad (2007) yang menyatakan, 

bahwa pengukuran keterampilan berpikir kritis dapat 

dilakukan dengan menjawab pertanyaan: "Sejauh 

manakah siswa mampu menerapkan standar 

intelektual dalam kegiatan berpikirnya". Universal 

intellectual standards adalah standardisasi yang harus 

diaplikasikan dalam berpikir yang digunakan untuk 

mengecek kualitas pemikiran dalam merumuskan 

permasalahan, isu-isu, atau situasi-situasi tertentu. 

Berpikir kritis harus selalu mengacu dan berdasar 
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kepada standar tersebut, aspek kejelasan (clarity) 

merupakan standarisasi pondasi. 

KOBI ini merupakan hasil akhir penelitian 

pengembangan yang dilakukan kemudian dicetak untuk 

kemudahan akses bagi siswa. Selain akses cetak, KOBI 

juga dapat diakses dan diunduh melalui kanal drive ini 

bit.ly/KOBIVirusNS. Kemudian dibawah ini dijelaskan 

bagian – bagian hasil produk akhir sebagai berikut:  

1) Sampul  

Tampak sampul terbagi atas dua bagian, yakni sampul 

depan dan belakang. Sampul depan KOBI berisi judul, 

animasi pendukung, logo universitas, identitas prodi 

dan universitas serta nama penulis. Kemudian pada 

sampul bagian belakang berisi profil penulis.  
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  Gambar 4.2 Sampul Depan dan Sampul Belakang 

2) Daftar Isi 

Daftar isi pada komik berisi keterangan judul dan 

letak halaman komik, dimulai dari daftar isi hingga 

penutup.  
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Gambar 4.3 Daftar Isi   

3) Panduan komik biologi (KOBI) 

Tampilan panduan komik berupa petunjuk 

penggunaan komik biologi agar dapat dipahami 

dengan runtut dan jelas.  
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Gambar 4.4 Panduan Komik  

4) Capaian Pembelajaran (CP) & Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) 

Tampilan halaman ini menunjukkan capaian dan 

alur tujuan pembelajaran materi virus pada fase E.  
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Gambar 4.5 CP & ATP  

5) Tampilan isi komik  

Tampilan halaman isi komik, berupa alur cerita 

komik dengan beberapa sub judul disesuaikan alur 

tujuan pembelajaran. Terdapat empat sub judul 

dengan alur cerita berbeda pada KOBI.  
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Gambar 4.6 Isi Komik  

6) Tampilan critical clouds 

Tampilan critical clouds  berisi peristiwa nyata 

yang berkaitan langsung dengan virus. Peristiwa 

tersebut merupakan masalah yang terjadi di 

masyarakat yang dapat menghubungkan pikiran 

siswa menyesuaikan fakta dengan materi yang sudah 

dipelajari mengenai virus.  
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Gambar 4.7 Critical Clouds 

7) Kesimpulan  

Tampilan kesimpulan berisi intisari dari materi 

yang terdapat pada isi komik. Terdapat balon teks 

berisi link youtube sebagai bantuan pendalaman 
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materi virus yang dapat diakses saat menggunakan 

internet.    

 

Gambar 4.8 Kesimpulan 

8) Penutup  
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Tampilan penutup berisi penjelasan pengembang 

tentang komik.  

 

Gambar 4.9 Penutup 
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E. Keterbatasan Penelitian  

Pengembangan Komik Biologi (KOBI) materi virus 

memiliki keterbatasan dalam proses pengembangannya 

sebagai berikut:   

1. Komik berisi satu materi saja yakni virus   

2.  Tokoh tidak menggunakan hijab  

3. Pengembangan KOBI hanya dilakukan sampai tahap 

uji validasi oleh ahli media dan ahli materi serta uji 

kelayakan oleh guru dan siswa dalam skala kecil. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan Tentang Produk 

Simpulan produk yang diperoleh dari hasil penelitian 

pengembangan komik biologi materi virus (KOBI) dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Komik biologi (KOBI) materi virus didesain langsung 

menggunakan canva, ibis paint x, serta bantuan 

gambar dari biorender dan freepik. Komik 

dikembangkan melalui tahapan yang ada pada model 

ADDIE dengan critical clouds yang mampu 

menstimulasi berpikir kritis siswa. Melalui validasi 

para validator serta kritik saran pembimbing, KOBI 

memiliki bagian-bagian produk berupa halaman cover 

(depan dan belakang), keterangan penerbit, daftar isi, 

panduan komik, capaian dan alur tujuan 

pembelajaran, pengenalan tokoh, isi komik dengan 

empat sub bab, kesimpulan, penutup, daftar pustaka, 

dan profil penulis. KOBI juga dapat diakses dan 

diunduh secara daring melalui kanal berikut 

bit.ly/FlipBookKOBI.   

2. Hasil yang diperoleh dari uji kelayakan serta validasi 

KOBI dinyatakan sangat layak untuk menstimulasi 

berpikir kritis siswa pada materi virus. Pernyataan 

https://bit.ly/FlipBookKOBI
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tersebut kemudian didukung hasil validasi oleh ahli 

materi 90,76% (sangat layak), ahli media  82% (sangat 

layak), ahli berpikir kritis 89% (sangat layak), uji 

kelayakan guru biologi 93,33% (sangat layak) dan uji 

respon siswa dalam skala kecil 89% (sangat layak).  

B. Saran Pemanfaatan Produk  

Berdasarkan pengembangan yang dilakukan, KOBI 

materi virus untuk menstimulasi berpikir kritis siswa 

sebagai sumber belajar biologi pada siswa MAS PPM 

Diniyyah Pasia, beberapa hal berikut disarankan sebagai 

hasil akhir produk dan analisis data yang dilakukan 

mengenai pengembangan komik:  

1. Komik biologi (KOBI) materi virus dapat 

dikembangakan pada materi lainnya di kelas X 

2. Komik biologi dapat digunakan sebagai sumber 

belajar alternatif untuk menstimulasi berpikir kritis 

dan motivasi belajar siswa.  

3. Komik biologi (KOBI) dapat dikembangkan dalam 

bentuk series sehingga komik cetak tetap dapat 

berukuran tipis dan tidak membosankan.  

4. Sesuai dengan kebutuhan sekolah, KOBI dapat 

dikembangkan dalam bentuk digital flip book.  
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C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut  

Pengembangan KOBI dalam penelitian ini tentu masih 

terdapat kekurangan sehingga dibutuhkan proses 

pengembangan lebih lanjut untuk mendapatkan hasil 

yang sempurna. Produk KOBI materi virus ini berbentuk 

cetak dan akan didaftarkan hak cipta oleh penulis di 

perpustakaan nasional, untuk memperoleh Hak Kekayaan 

Intelektual (HKI).  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Soal Uji Coba Tes Berpikir Kritis Siswa 
 

No. 

 

Pertanyaan berpikir kritis 

Rata-Rata 

Persentase 

Jawaban Benar 

1.  Para ahli dan peneliti sering memperdebatkan 

status virus sebagai makhluk hidup, karena 

virus tidak dapat menjalankan fungsi 

biologisnya secara bebas jika tidak berada 

dalam sel inang, namun virus juga memiliki 

ciri-ciri makhluk hidup. Hingga didapatkan 

kesimpulan bahwa virus termasuk makhluk 

hidup dan benda mati, yaitu pada saat… 

30,8% 

2. Perhatikan grafik di bawah ini! 

(Sumber: Kementerian Kesehatan RI) 

Berdasarkan grafik perbandingan 

perkembangan AIDS dan HIV di Indonesia 

tahun 2007-2017, mengapa grafik penderita 

AIDS lebih rendah dari pada pengidap HIV? 

 

15,4% 

3. Berdasarkan informasi di atas himbauan yang 

tepat untuk masyarakat adalah … 

(Sumber: Tirto.id) 

23,1% 

4. Dibawah ini merupakan proses biologi dari 

mikroorganisme:  

7,7% 
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No. 

 

Pertanyaan berpikir kritis 

Rata-Rata 

Persentase 

Jawaban Benar 

1. Melakukan replikasi DNA dan RNA 2. 

Mensintesis ATP agar dapat melakukan 

metabolisme 

3. Merakit selubung protein dengan bantuan 

protein penolong (helper) 

4. Memasukkan materi genetik ke dalam sel 

untuk menunjang kehidupan. 

5. Menyerap makanan yang diperlukan dari 

lingkungannya. 

6. Menghancurkan DNA sel mikroorganisme 

lain dan di ganti oleh DNAnya sendiri 

 

Proses biologi yang benar terkait dengan virus 

adalah…. 

5. Perhatikan tabel di bawah ini! 

Berdasarkan informasi dari tabel dibawah, hal 

utama yang perlu diperhatikan laboran terkait 

dampak pembuatan vaksin adalah…. 

15,4% 

6. Perhatikan replikasi virus di bawah ini! 

Berdasarkan gambar dapat dilihat perbedaan 

dari daur litik dan lisogenik. Pernyataan yang 

benar mengenai perbedaan kedua daur 

tersebut ialah… 

53,8% 
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No. 

 

Pertanyaan berpikir kritis 

Rata-Rata 

Persentase 

Jawaban Benar 

7. Seorang ahli Epidemiologi mencoba 

mengisolasi virus ebola dari daerah Afrika 

Tengah. Ia menyiapkan medium untuk 

pertumbuhan virus tersebut. Berdasarkan 

pilihan medium berikut, yang sesuai untuk 

kultur virus ebola adalah.. 

53,8% 

 

8. Di bawah ini merupakan perbedaan antara 

virus dan bakteri. 

Pernyataan yang benar mengenai bakteri dan 

virus pada tabel dibawah ini adalah… 

7,7% 

9. Berdasarkan data Dinas Kesehatan, pada 

tahun 2011-2013, sekitar 83 persen kasus HIV 

berada di usia 25- 44 tahun. Artinya penularan 

mulai terjadi antara 5 -10 tahun ke belakang 

dari usia itu. Pemahaman edukasi HIV kepada 

masyarakat sangat perlu ditanamkan. 

Langkah yang sebaiknya dilakukan oleh 

lembaga kesehatan adalah… 

15,4% 

10. Perhatikan tabel di bawah ini! 

Cucumber Mosaic Virus (CMV) mengakibatkan 

pertumbuhan tanaman t sebagaimana yang 

terlihat pada tabel. Berdasarkan hal tersebut, 

38,5% 
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No. 

 

Pertanyaan berpikir kritis 

Rata-Rata 

Persentase 

Jawaban Benar 

usaha yang tepat dilakukan petani agar panen 

optimal iyalah… 

11. Perhatikan tabel tahap perkembangbiakan 

virus melalui infeksi secara litik di bawah! 

Berdasarkan tabel dibawah tahap 

perkembangbiakan virus siklus litik yang 

benar dan runut, ditunjukkan dengan urutan 

nomor… 

38,8% 

12. Perhatikan tabel tahap perkembangbiakan 

virus di bawah! 

Berdasarkan tabel di bawah tahap 

perkembangbiakan virus secara lisogenik 

yang benar ditunjukkan dengan urutan 

nomor…. 

61,5% 

13. Para saintis telah menemukan cara untuk 

merekombinasi bakteriofag dengan lapisan 

protein dari fag T2 dan DNA dari fag T4. 

Seandainya fag gabungan ini menginfeksi 

bakteri, fag yang diproduksi sel inang akan 

memiliki . . . 

15,4% 

14. Sebuah DNA virus lisogenik apabila 

melakukan perusakan terhadap DNA dari 

bakteri patogen (kelompok bakteri parasit 

38,5% 
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No. 

 

Pertanyaan berpikir kritis 

Rata-Rata 

Persentase 

Jawaban Benar 

yang menimbulkan penyakit pada manusia, 

hewan dan tumbuhan), maka akan sangat 

menguntungkan bagi manusia. Mengapa bisa 

demikian? 

15. Perhatikan tabel di bawah ini 

Menurut kalian berdasarkan informasi di atas, 

perbedaan yang dapat dilihat secara langsung 

dari kedua penyakit tersebut adalah… 

46,2% 
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Lampiran 2 

Hasil Kuesioner Tes Berpikir Kritis Siswa 
Partisi

pan 

BERPIKIR KRITIS Presentasi 

Individu Keterampil

an 

Menganalis

is 

Keterampilan 

Menyimpulka

n 

Keterampilan 

Mensintesis 

Keterampilan 

Mengenal dan 

Memecahkan 

Masalah 

Keterampilan 

Mengevaluasi

   

P1  35% 41,7% 30% 40% 30% 35.3% 

P2 50% 25% 35% 50% 35% 39% 

P3  60% 41.6% 25% 50% 35% 42% 

P4  35% 60% 35% 60% 30% 44% 

P5  40% 33.3% 35% 35% 25% 33.6% 

P6  55% 50% 65% 65% 60% 59% 

P7  60% 58.3% 45% 60% 60% 56.7% 

P8  55% 41.6% 40% 30% 50% 43.3% 

P9  65% 66.7% 75% 85% 100% 78.3% 

P10  35% 25% 50% 30% 35% 35% 
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Partisi

pan 

BERPIKIR KRITIS Presentasi 

Individu Keterampil

an 

Menganalis

is 

Keterampilan 

Menyimpulka

n 

Keterampilan 

Mensintesis 

Keterampilan 

Mengenal dan 

Memecahkan 

Masalah 

Keterampilan 

Mengevaluasi

   

TOTAL 49% 44,32% 43,5% 50,2% 46%  

TOTAL PERSENTASE KESELURUHAN 46.6% 

Arifin. S (2022), disesuaikan kebutuhan penulis.  
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Lampiran 3 

Panduan Wawancara Guru 

Nama   : Ftriyeni, S.Pd 

Instansi  : MAS PPM Diniyyah Pasia 

Tanggal  : 21 April 2023 

Pertanyaan  

Apakah Guru menggunakan media pembelajaran interaktif dalam materi virus. Contoh; PPT, Video 

animasi, Media realia.? 

Apakah Guru memberikan assessment saat pembelajaran VIRUS? 

Apakah Guru dan siswa melakukan praktikum mengenai virus di laboratorium? 

Apakah Guru menggunakan bahan ajar lks atau buku pegangan siswa?  

Metode apa saja yang sudah dilakukan pada materi virus? 

Bagaimana Tingkat berpikir kritis siswa? 

Izin mengkonfirmasi Kembali bu, untuk siswa berarti memiliki buku apa saja di biologi sebagai sumber 

belajar, dan kemudian apakah ada praktikum mengenai virus juga yang dilaksanakan? 

Bagaimana hasil belajar siswa pada materi virus? Apakah boleh dilihat nilainya? 
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Pertanyaan  

Penggunaan lks selalu digunakan atau pakai buku cetak? 

Kurikulum apa yang digunakan di sekolah saat ini? 

Bagaimana diskusi didalam kelas dilaksanakan? 
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Lampiran 4 

Instrumen Wawancara Siswa 
Pertanyaan Jawaban 

Apakah kamu menyukai pelajaran biologi? Mengapa demikian?  

Apakah sering dilakukan diskusi dalam pembelajaran biologi?  

Apakah kamu menyukai kegiatan diskusi?   

Apakah kamu tertarik bila pembelajaran menyajikan permasalahan pada 

kehidupan nyata? 

 

Apakah dalam pembelajaran biologi pernah dilakukan diskusi untuk 

menyelesaikan masalah? 

 

Bahan ajar apa yang kamu gunakan dalam pembelajaran biologi?  

Menurutmu bahan ajar yang kamu gunakan menarik? Mengapa?  

Apakah perlu dikembangkan bahan ajar/ LKS dengan penyajian lebih 

menarik dan menyajikan permasalahan pada kehidupan nyata? 

 

Apakah kamu mempunyai laptop atau smartphone?  

Materi apa yang paling sulit di kelas 10? Apa alasannya?  
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Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana ketersediaan sumber belajar di sekolah?  

Apakah terdapat sumber belajar pegangan siswa yang dapat diakses kapan 

saja? 

 

Apa kekurangan pembelajaran biologi di sekolah menurutmu?   

Pertanyaan wawancara (Fariroh, 2015), dan disesuaikan dengan kebutuhan oleh peneliti. 
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Lampiran 5  

Instrumen Validasi Ahli Media 

Judul Penelitian  : Pengembangan Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk Menstimulasi 

Berpikir Kritis Siswa Kelas X  

Pengembang Media  : Niswatus Shabrina 

Ahli Materi   :  

NIP/NIDN   : 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi dari Bapak/Ibu sebagai 

validator ahli media terhadap kelayakan produk Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk 

Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa melalui cara sebagai berikut: 

1. Berilah tanda Checklist (✓) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek yang ada, 

dengan kriteria penilaian sebagai berikut:  
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Tabel Skala Likert  

NO JAWABAN SKOR 

6.  Sangat Baik (SB) 5 

7.  Baik (B) 4 

8.  Cukup (C) 3 

9.  Kurang Baik (KB) 2 

10.  Sangat Kurang Baik (SKB) 1 

 

2. Jika terdapat komentar, kritik, dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan 

disampaikan pada kolom yang telah disediakan. 

B. Kolom Pengisian  
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Aspek Penilaian Indikator Penilaian 

1 2 3 4 5 

Tampilan  1. kesesuaian warna       

2. Pengelompokan panel jelas      

3. Kelengkapan penyajian        

4. Kesesuaian penggunaan font       

 5. Susunan alur cerita menarik      

6. Perpaduan gambar       

7. Kesesuaian tokoh       

8. Keterkaitan dialog, teks dan gambar       

9. Kemenarikan gambar       
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Aspek Penilaian Indikator Penilaian 

1 2 3 4 5 

10. Kesesuaian tipe dan ukuran huruf       

Kualitas  11. Produk sesuai dengan kebutuhan 

siswa  

     

12. Produk mudah diakses siswa       

13. Produk dapat dibawa kemana saja       

Pembelajaran  14. Kemudahan memahami materi      

15. Bahasa mudah dipahami       

16. Menarik fokus dan minat       

Efisiensi  17. Kepraktisan ukuran       
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Aspek Penilaian Indikator Penilaian 

1 2 3 4 5 

18. Efisiensi biaya       

Efektifitas  19. Keefektifan materi yang disajikan       

20. Kalimat tidak mengandung makna 

ganda  

     

Instrumen bersumber dari Maxtuti, I. O. (2013). 

 

 

 

 

 

 

C. Komentar dan saran  
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D. Penilaian  

Analisis hasil validasi produk menggunakan skala likert yang dilakukan oleh validator. Rumus yang 

digunakan dalam perhitungan hasil sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
× 100% 

Setelah penilaian produk dilakukan dan mendapatkan persentase kelayakan, kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut:  

Tabel Kriteria Kelayakan Produk 
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NO Persentase Penilaian Kelayakan 

1.  81%-100% Sangat layak 

2.  61%-80% Layak  

3.  41%-60% Cukup layak  

4.  21%-40% Tidak layak  

5.  0%-20% Sangat tidak layak 

(Ernawati & Sukardiyono, 2017) 

 

 

E. Kesimpulan  

Berdasarkan penilaian sumber belajar Pengembangan Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk 

Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa Kelas X ini dinyatakan: 

1. Layak digunakan tanpa revisi  
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2. Layak digunakan dengan revisi  

3. Tidak layak digunakan  

Catatan: Harap dilingkari salah satu pilihan diatas 

Semarang, Mei 2024 

Validator Ahli Media  

 

 

 

…………………………….. 

NIP.  ……………………... 
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Lampiran 6  

Instrumen Validasi Ahli Materi 

Judul Penelitian  : Pengembangan Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk Menstimulasi 

Berpikir Kritis Siswa Kelas X  

Pengembang Media  : Niswatus Shabrina 

Ahli Materi   :  

NIP/NIDN   : 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi dari Bapak/Ibu sebagai 

validator ahli media terhadap kelayakan produk Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk 

Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa melalui cara sebagai berikut: 

1. Berilah tanda Checklist (✓) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek yang ada, 

dengan kriteria penilaian sebagai berikut:  
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Tabel Skala Likert  

NO JAWABAN SKOR 

1. Sangat Baik (SB) 5 

2. Baik (B) 4 

3. Cukup (C) 3 

4. Kurang Baik (KB) 2 

5. Sangat Kurang Baik (SKB) 1 

 

2. Jika terdapat komentar, kritik, dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan 

disampaikan pada kolom yang telah disediakan. 

B. Kolom Pengisian 
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Aspek Penilaian Indikator Penilaian 

1 2 3 4 5 

Aspek Isi dan 

Materi 

1. Kesesuaian CP dan ATP      

2. Ketepatan materi       

3. Menumbuhkan rasa keingintahuan       

4. Kesesuaian gambar untuk 

memperjelas materi 

     

5. Kesesuain alur cerita untuk stimulasi 

kemampuan berpikir kritis 

     

Aspek 

Kebahasaan  

6. Ketepatan pemilihan bahasa untuk 

peserta didik  
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Aspek Penilaian Indikator Penilaian 

1 2 3 4 5 

7. Kemudahan memahami alur materi 

dengan bahasa yang digunakan  

     

8. Kemampuan menstimulasi rasa ingin 

tahu peserta didik 

     

9. Kesesuaian dialog/teks dengan alur 

cerita 

     

10. Diksi yang digunakan tidak 

menimbulkan multitafsir 

     

Aspek Efisiensi  11. Kemudahan penggunaan       
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Aspek Penilaian Indikator Penilaian 

1 2 3 4 5 

12. Dukungan bahan ajar untuk 

kemandirian  belajar siswa  

     

13. Kemampuan sumber belajar untuk 

menambah imajinasi siswa terhadap 

materi virus  

     

 

C. Komentar dan saran  
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D. Penilaian  

Analisis hasil validasi produk menggunakan skala likert yang dilakukan oleh validator. Rumus 

yang digunakan dalam perhitungan hasil sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
× 100% 

Setelah penilaian produk dilakukan dan mendapatkan persentase kelayakan, kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut:  

Tabel Kriteria Kelayakan Produk 
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NO Persentase Penilaian Kelayakan 

1. 81%-100% Sangat layak 

2. 61%-80% Layak  

3. 41%-60% Cukup layak  

4. 21%-40% Tidak layak  

5. 0%-20% Sangat tidak layak 

(Ernawati & Sukardiyono, 2017) 

 

E. Kesimpulan  

Berdasarkan penilaian sumber belajar Pengembangan Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk 

Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa Kelas X ini dinyatakan: 

1. Layak digunakan tanpa revisi  

2. Layak digunakan dengan revisi  

3. Tidak layak digunakan  

Catatan: Harap dilingkari salah satu pilihan diatas 
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Semarang, Mei 2024 

Validator Ahli Materi  

 

 

 

…………………………….. 

NIP.  ……………………... 
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Lampiran 7 

Instrumen Validasi Ahli Berpikir Kritis 

Judul Penelitian  : Pengembangan Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk Menstimulasi 

Berpikir Kritis Siswa Kelas X   

Pengembang Media  : Niswatus Shabrina 

Ahli Materi   :  

NIP/NIDN   : 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi dari Bapak/Ibu sebagai 

validator ahli media terhadap kelayakan produk Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk 

Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa melalui cara sebagai berikut: 

1. Berilah tanda Checklist (✓) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek yang ada, 

dengan kriteria penilaian sebagai berikut:  
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Tabel Skala Likert  

NO JAWABAN SKOR 

1.  Sangat Baik (SB) 5 

2.  Baik (B) 4 

3.  Cukup (C) 3 

4.  Kurang Baik (KB) 2 

5.  Sangat Kurang Baik (SKB) 1 

 

2. Jika terdapat komentar, kritik, dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan 

disampaikan pada kolom yang telah disediakan. 
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B. Kolom Pengisian 

Aspek 

Penilaian 

Indikator Butir pertanyaan Penilaian 

1 2 3 4 5 

Aspek 

kemampuan 

berpikir 

kritis 

Keterampilan 

mensintesis 

1. Komik mampu membuat 

peserta didik 

mengidentifikasi 

perumusan masalah 

     

2. Komik memiliki 

keterhubungan antara 

fakta dan materi dengan 

jelas dan tepat  
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Aspek 

Penilaian 

Indikator Butir pertanyaan Penilaian 

1 2 3 4 5 

3. Komik mampu membuat 

peserta didik mencapai 

CP/ATP yang dimuat. 

     

Keterampilan 

menganalisis 

4. Komik mampu membuat 

siswa 

mempertimbangkan 

antara muatan materi 

dan fakta pada critical 

clouds 

     

 5. Peserta didik 

menganalisis keterkaitan 
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Aspek 

Penilaian 

Indikator Butir pertanyaan Penilaian 

1 2 3 4 5 

antar gambar yang 

dimuat dalam komik 

 6. Komik mampu 

meningkatkan nilai 

imajinasi peserta didik 

melalui konten komik 

yang disajikan 

     

Keterampilan 

mengenal dan 

memecahkan 

masalah 

7. Komik mampu membuat 

peserta didik memahami 

materi dengan mudah 

     

8. Komik mampu 

menstimulasi siswa 
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Aspek 

Penilaian 

Indikator Butir pertanyaan Penilaian 

1 2 3 4 5 

untuk mengintegrasikan 

masalah kepada materi 

yang dipelajari guna 

mendapatkan 

pemecahan masalah 

yang tepat 

Keterampilan 

menyimpulkan 

9. Komik mampu 

memberikan stimulasi 

berpikir kritis melalui 

peristiwa dan alur cerita 

komik 
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Aspek 

Penilaian 

Indikator Butir pertanyaan Penilaian 

1 2 3 4 5 

10. Komik mampu membuat 

peserta didik 

mengidentifikasi 

pengetahuan bersumber 

dari fakta 

     

 11. Komik mampu 

memberikan penjelasan 

sederhana mengenai 

materi virus 

     

12. Komik mampu 

menstimulasi peserta 

     



 

135 
 

Aspek 

Penilaian 

Indikator Butir pertanyaan Penilaian 

1 2 3 4 5 

Keterampilan 

mengevaluasi 

didik untuk menerima 

atau menolak informasi 

13. Komik mampu membuat 

peserta didik 

memproses kembali 

informasi. 

     

Instrument bersumber dari Putri dkk (2023) dan disesuaikan oleh peneliti. 

 

 

 

C. Komentar dan saran  
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D. Penilaian  

Analisis hasil validasi produk menggunakan skala likert yang dilakukan oleh validator. Rumus 

yang digunakan dalam perhitungan hasil sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
× 100% 

Setelah penilaian produk dilakukan dan mendapatkan persentase kelayakan, kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut:  

Tabel Kriteria Kelayakan Produk 

NO Persentase Penilaian Kelayakan 

1.  81%-100% Sangat layak 
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2.  61%-80% Layak  

3.  41%-60% Cukup layak  

4.  21%-40% Tidak layak  

5.  0%-20% Sangat tidak layak 

(Ernawati & Sukardiyono, 2017) 

E. Kesimpulan  

Berdasarkan penilaian sumber belajar Pengembangan Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk 

Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa Kelas X ini dinyatakan: 

B. Layak digunakan tanpa revisi  

C. Layak digunakan dengan revisi  

D. Tidak layak digunakan  

Catatan: Harap dilingkari salah satu pilihan diatas 

Semarang, Mei 2024 

Validator Berpikir Kritis  
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…………………………….. 

NIP.  ……………………... 
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Lampiran 8 

Instrumen Respon Guru Biologi 

Judul Penelitian  : Pengembangan Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk Menstimulasi 

Berpikir Kritis Siswa Kelas X  

Pengembang Media  : Niswatus Shabrina 

Nama guru    :  

NIP/NIDN   : 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi dari Bapak/Ibu sebagai 

validator ahli media terhadap kelayakan produk Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk 

Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa melalui cara sebagai berikut: 

1. Berilah tanda Checklist (✓) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek yang ada, 

dengan kriteria penilaian sebagai berikut:  
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Tabel Skala Likert  

NO JAWABAN SKOR 

1.  Sangat Baik (SB) 5 

2.  Baik (B) 4 

3.  Cukup (C) 3 

4.  Kurang Baik (KB) 2 

5.  Sangat Kurang Baik (SKB) 1 

 

2. Jika terdapat komentar, kritik, dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan 

disampaikan pada kolom yang telah disediakan. 

B. Kolom Pengisian 
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Aspek 

Penilaian 

Indikator Butir Pertanyaan Penilaian 

1 2 3 4 5 

TAMPILA

N  

 1. Kesesuaian warna komik      

2. Pengelompokan panel jelas      

3. Kelengkapan penyajian        

4. Kesesuaian penggunaan font      

5. Susunan alur cerita menarik      

6. Perpaduan gambar       

7. Kesesuaian tokoh      

8. Keterkaitan dialog, teks dan 

gambar 
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Aspek 

Penilaian 

Indikator Butir Pertanyaan Penilaian 

1 2 3 4 5 

MATERI Ketepatan sumber 

belajar dengan 

media 

9. Kesesuaian CP dan ATP      

10. Ketepatan materi      

11. Menstimulasi rasa ingin tahu 

peserta didik  

     

Aktualisasi materi 12. Kesesuaian gambar untuk 

memperjelas materi 

     

13. Kesesuain alur cerita untuk 

stimulasi kemampuan berpikir 

kritis 

     



 

143 
 

Aspek 

Penilaian 

Indikator Butir Pertanyaan Penilaian 

1 2 3 4 5 

BAHASA Ketepatan bahasa  14. Ketepatan pemilihan bahasa 

untuk peserta didik  

     

15. Kemudahan memahami alur 

materi dengan bahasa yang 

digunakan  

     

16. Diksi yang digunakan tidak 

menimbulkan multitafsir 

     

EFISIENSI Kemudahan 

penggunaan 

17. Kemudahan penggunaan      

18. Dukungan bahan ajar untuk 

kemandirian  belajar siswa 
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Aspek 

Penilaian 

Indikator Butir Pertanyaan Penilaian 

1 2 3 4 5 

19. Kemampuan sumber belajar 

untuk menambah imajinasi 

siswa terhadap materi virus 

     

BERPIKIR 

KRITIS 

Keterampilan 

mensintesis 

20. Komik mampu membuat 

peserta didik mengidentifikasi 

perumusan masalah 

     

21. Komik memiliki 

keterhubungan antara fakta 

dan materi dengan jelas dan 

tepat 
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Aspek 

Penilaian 

Indikator Butir Pertanyaan Penilaian 

1 2 3 4 5 

Keterampilan 

menganalisis 

22. Komik mampu membuat siswa 

mempertimbangkan antara 

muatan materi dan fakta pada 

critical clouds 

     

 23. Komik dapat dianalisa 

keterkaitan gambar yang 

dimuat  

     

Keterampilan 

mengenal dan 

memecahkan 

masalah 

24. Peserta didik dapat memahami 

materi dengan mudah 
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Aspek 

Penilaian 

Indikator Butir Pertanyaan Penilaian 

1 2 3 4 5 

 Keterampilan 

menyimpulkan 

25. Kesimpulan dalam komik 

dapat membuka keterampilan 

menyimpulkan siswa  

     

26. Komik mampu membuat 

peserta didik menjelaskan 

ulang secara sederhana 

tentang materi yang dipelajari  

     

Keterampilan 

mengevaluasi 

27. Komik mampu membuat 

peserta didik memproses 

Kembali informasi yang 

disajikan  
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C. Komentar dan saran  

 

 

D. Penilaian  

Analisis hasil validasi produk menggunakan skala likert yang dilakukan oleh validator. Rumus 

yang digunakan dalam perhitungan hasil sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
× 100% 
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Setelah penilaian produk dilakukan dan mendapatkan persentase kelayakan, kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut:  

Tabel Kriteria Kelayakan Produk 

NO Persentase Penilaian Kelayakan 

1.  81%-100% Sangat layak 

2.  61%-80% Layak  

3.  41%-60% Cukup layak  

4.  21%-40% Tidak layak  

5.  0%-20% Sangat tidak layak 

(Ernawati & Sukardiyono, 2017) 

 

E. Kesimpulan  



 

149 
 

Berdasarkan penilaian sumber belajar Pengembangan Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk 

Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa Kelas X ini dinyatakan: 

1. Layak digunakan tanpa revisi  

2. Layak digunakan dengan revisi  

3. Tidak layak digunakan  

Catatan: Harap dilingkari salah satu pilihan diatas 

Semarang, Mei 2024 

    Guru Biologi   

 

…………………………….. 

NIP.  ……………………... 
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Lampiran 9  

Instrumen Respon Siswa (Skala Kecil) 
Judul Penelitian  : Pengembangan Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk Menstimulasi 

Berpikir Kritis Siswa Kelas X  

Pengembang Media  : Niswatus Shabrina 

Nama Siswa  :  

Asal sekolah  : 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi dari Bapak/Ibu sebagai 

validator ahli media terhadap kelayakan produk Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk 

Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa melalui cara sebagai berikut: 

1. Berilah tanda Checklist (✓) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek yang ada, 

dengan kriteria penilaian sebagai berikut:  
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Tabel Skala Likert  

NO JAWABAN SKOR 

1.  Sangat Baik (SB) 5 

2.  Baik (B) 4 

3.  Cukup (C) 3 

4.  Kurang Baik (KB) 2 

5.  Sangat Kurang Baik (SKB) 1 

 

2. Jika terdapat komentar, kritik, dan saran yang ingin Bapak/Ibu sampaikan, silahkan 

disampaikan pada kolom yang telah disediakan. 

B. Kolom Pengisian 
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Aspek Penilaian Butir Pertanyaan Penilaian 

1 2 3 4 5 

Tampilan  1. Jenis huruf dan teks sesuai dengan 

tema komik  

     

2. Tata letak tampilan pada komik pas 

dan tidak terlalu padat   

     

3. Kualitas tampilan warna komik        

4. Tampilan ilustrasi virus menarik      

5. Kesesuaian gambar pada komik tepat 

untuk materi virus  

     

Bahasa  6. Keterbacaan materi dengan jelas      

7. Alur dialog komik berkesinambungan      



 

153 
 

Aspek Penilaian Butir Pertanyaan Penilaian 

1 2 3 4 5 

8. Kemudahan bahasa  yang digunakan 

ringan  

     

Efisiensi  9. Kemudahan akses komik dibawa 

kemanapun dengan ukuran A6 

     

10.  Komik mampu digunakan secara 

berulang sebab ketahanan fisik 

     

11.  Komik berbentuk fisik dapat 

digunakan dalam jangka waktu 

Panjang  

     

Efektivitas  12.  Komik sumber belajar alternatif 

dapat membantu ketercapaian tujuan 
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Aspek Penilaian Butir Pertanyaan Penilaian 

1 2 3 4 5 

pembelajaran dan capaian 

pembelajaran siswa  

13.  Produk mampu menciptakan 

imajinasi dan kreativitas siswa 

terhadap materi virus 

     

14.  Komik membantu siswa dalam 

memahami dan memperoleh 

informasi  

     

15.  Alur komik mudah dipahami oleh 

siswa 

     

16.  Komik sesuai dengan usia siswa       
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Aspek Penilaian Butir Pertanyaan Penilaian 

1 2 3 4 5 

17.  Kemenarikan komik untuk 

menunjang belajar siswa  

     

18.  Komik sebagai sumber belajar 

mampu memberikan motivasi belajar 

kepada siswa   

     

19.  Kemampuan komik menarik fokus 

siswa dalam memadukan materi dan 

media hiburan komik  

     

Instrumen bersumber dari Kismunthofiah (2022), disesuaikan oleh peneliti.  

C. Komentar dan saran  
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D. Penilaian  

Analisis hasil validasi produk menggunakan skala likert yang dilakukan oleh validator. Rumus 

yang digunakan dalam perhitungan hasil sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
× 100% 

Setelah penilaian produk dilakukan dan mendapatkan persentase kelayakan, kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut:  
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Tabel Kriteria Kelayakan Produk 

NO Persentase Penilaian Kelayakan 

1.  81%-100% Sangat layak 

2.  61%-80% Layak  

3.  41%-60% Cukup layak  

4.  21%-40% Tidak layak  

5.  0%-20% Sangat tidak layak 

(Ernawati & Sukardiyono, 2017) 

 

E. Kesimpulan  

Berdasarkan penilaian sumber belajar Pengembangan Komik Biologi (KOBI) Materi Virus Untuk 

Menstimulasi Berpikir Kritis Siswa Kelas X ini dinyatakan: 
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1. Layak digunakan tanpa revisi  

2. Layak digunakan dengan revisi  

3. Tidak layak digunakan  

Catatan: Harap dilingkari salah satu pilihan diatas 
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Lampiran 10  

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan 

Data 

Instrumen Pengumpulan 

Data 

Kebutuhan Peneliti 

Observasi  Pedoman observasi  Observasi media pembelajaran yang 

digunakan  

Observasi Pedoman observasi Observasi kegiatan pembelajaran di kelas 

Observasi 

 

Pedoman observasi Observasi sumber belajar di sekolah 

Wawancara  Pedoman wawancara guru  Analisis kebutuhan pengembangan sumber 

belajar 

Kuesioner  Butir pertanyaan uji coba 

skala kecil  

Penilaian produk sumber belajar  
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Teknik Pengumpulan 

Data 

Instrumen Pengumpulan 

Data 

Kebutuhan Peneliti 

Lembar validasi ahli (ahli 

materi, ahli media, ahli 

berpikir kritis) 

Penilaian kualitas sumber belajar  
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Lampiran 11 

Langkah-langkah Analisis Data 
Langkah  Teknik Pengumpulan 

Data  

Jenis Data  Analisis  

Analysis  Wawancara   Kualitatif  Deskriptif  

Observasi  Kualitatif   Deskriptif  

Design  Perancangan produk    Kualitatif   Deskriptif  

Development   Dokumentasi  Kualitatif   Deskriptif  

Development   Realisasi  Kualitatif  Deskriptif  

Angket validasi  Kuantitatif  Statistik Deskriptif  

Implement  Angket uji coba skala 

kecil  

Kuantitatif  Statistik Deskriptif  

Evaluation  Revisi angket uji coba 

skala kecil 

Kualitatif  Deskriptif  
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Lampiran 12 

Visualisasi Analisis Data 
Langkah-

langkah ADDIE 

Teknik Pengumpulan Data Sumber Data Jenis 

Data 

Analisis 

Analysis 

(Analisis) 

Wawancara Wawancara 

guru 

Kualitatif Deskriptif 

Observasi Guru dan 

siswa 

Kualitatif Deskriptif 

Design (Desain) a. Penyusunan sumber belajar.  

b. Merancang skenario komik.  

Observasi Kualitatif Deskriptif 

Design (Desain) c. Pemilihan tokoh komik.  

d. rancangan  awal sumber belajar 

yang didasarkan pada kompetensi 

materi virus yang sudah dipilih.  

e. Merancang materi pembelajaran 

yang mudah dan menyenangkan 

Observasi Kualitatif Deskriptif 
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Langkah-

langkah ADDIE 

Teknik Pengumpulan Data Sumber Data Jenis 

Data 

Analisis 

f. Perancangan desain produk 

Development 

(Pengambagan) 

Membuat dan memodifikasi sumber 

belajar 

Produk  Kualitatif Deskriptif 

Memproduksi dan merevisi sumber 

belajar 

Produk Kualitatif Deskriptif 

Implementation 

(Implementasi) 

Uji skala kecil (uji kelayakan) Angket siswa Kuantitatif Statistik 

deskriptif 

Evaluation 

(Evaluasi) 

Mengevaluasi hasil penilaian Hasil validasi Kuantitatif Statistik 

deskriptif 
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Lampiran 13  

Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 14 
Penilaian Validasi Ahli Media
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Lampiran 15 

Penilaian Validasi Ahli Berpikir Kritis 
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Lampiran 16 

Penilaian Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 17 

Surat Permohonan Validator 
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Lampiran 18 

Sumber Belajar Di Sekolah 

Buku paket di perpustakaan  
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179 
 

 



 

180 
 

 



 

181 
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Catatan Siswa  
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Modul Pembelajaran  
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Lampiran 19 

Hasil Respon Peserta Didik 

Nama Lengkap 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

Salsabila N.I 4 3 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 

Raidesya P.A  4 3 3 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

Indah Arifah 4 3 4 3 3 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 3 4 4 

Adela velisia 5 4 5 5 4 3 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 

Fitriani 4 3 4 4 5 5 4 5 4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 

Khalisha N.A 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 

Husna D.H 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 

Keysa N.F 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 

azhariah fathiq 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

Thasa Sabilla 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

Iffa taqiya 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 

Jumlah 48 45 47 48 49 47 46 50 51 47 50 54 50 52 51 54 48 51 51 
Persentase per 
butir 

87
% 

82
% 

85
% 

87
% 

89
% 

85
% 

84
% 

91
% 

93
% 

85
% 

91
% 

98
% 

91
% 

95
% 

93
% 

98
% 

87
% 93% 

93
% 

persentase per 
aspek 86% 87% 90% 93% 

persentase rata-
rata per aspek 89% 

Kategori akhir  Sangat Layak 
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Lampiran 20 

Dokumentasi 
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Lampiran 21 

Komik Biologi (KOBI) Materi Virus 
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Riwayat Hidup 
A. Identitas diri  

Nama lengkap   : Niswatus Shabrina  

Tempat/Tgl. Lahir  : Ujung gading, 6 September 2002  

Alamat rumah  : Hutarimbaru jorong situak barat, Kab. Pasaman Barat, Sumatra Bara.   

No.HP    : 085867638069  

Email    : niswatusshabrina@gmail.com  

 

B. Riwayat pendidikan  

Pendidikan Formal  

a. SDN 21 Lembah melintang (2008-2014)  

b. MTsS PPM Diniyyah Pasia (2014-3017) 

c. MasS PPM Diniyyah Pasia (2017-2020)  

d. UIN Walisongo Semarang (2020-2024) 

C. Prestasi Akademik 

mailto:niswatusshabrina@gmail.com
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1. Paper terbaik INCOSHET POLTEKNAKER 

2. Presentasi terbaik INCOSHET POLTEKNAKER 

D. Karya Ilmiah  

1. https://ejournal.lp2m.uinjambi.ac.id/ojp/index.php/diversitashayati  

 

https://ejournal.lp2m.uinjambi.ac.id/ojp/index.php/diversitashayati

